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ABSTRAK  

 

PENGARUH CURRENT RATIO DEBT TO ASSET RATIO DAN TOTAL ASSET 

TURNOVER TERHADAP RETURN ON ASSET PADA PERUSAHAAN 

MAKANAN DAN MINUMAN YANG TERDAFTAR  

 DI BURSA EFEKINDONESIA 

 

Rayhan Adlin 

Program Studi Manajemen 

Gmail : rayhanadlin9@gmail.com 

 

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengetahui pengaruh Current Ratio 

terhadap Return On Asset, (2) mengetahui pengaruh Debt To Asset Ratio terhadap 

Return On Asset, (3) mengetahui pengaruh Total Asset Turnover terhadap Return 

On Asset, (4) mengetahui pengaruh Current Ratio, Debt To Asset Ratio dan Total 

Asset Turnover terhadap Return On Asset pada perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. Metode penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Jenis dan sumber data dalam penelitian 

ini adalah laporan keuangan khususnya laporan neraca dan laba/rugi tahun 2019-

2023 yang disajikan oleh perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

regresi linier berganda, uji asumsi klasik, uji t, uji f, dan koefisien determinasi. 
Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan SPSS 25. Berdasarkan hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Current Ratio, Debt To Asset Ratio, Total 

Asset Turnover secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Asset Dan Current Ratio, Debt To Asset Ratio dan Total Asset Turnover secara 

simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. 

 

Kata Kunci : Current Ratio, Debt To Asset Ratio, Total Asset Turnover  dan 

Return On Asset 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF CURRENT RATIO, DEBT TO ASSET RATIO AND TOTAL 

ASSET TURNOVER ON RETURN ON ASSET IN FOOD AND  

BAVERAGES COMPANIES ON THE INDONESIA  

STOCK EXCHANGE 

 

 

Rayhan Adlin 

Management Study Program 
Gmail : rayhanadlin9@gmail.com 

 

This research aims to: (1) determine the effect of Current Ratio on Return On 

Asset, (2) determine the effect of Debt To Asset Ratio on Return On Asset, (3) 

determine the effect of Total Asset Turnover on Return On Asset, (4) determine the 

effect of Current Ratio, Debt To Asset Ratio and Total Asset Turnover on Return 

On Asset in food and baverages companies on the Indonesia Stock Exchange for 

the 2019-2023 period. This research method uses a quantitative type of research. 

The type and source of data in this research are financial reports, especially 

balance sheets and profit/loss reports for 2019-2023 presented by food and 

baverages companies on the Indonesia Stock Exchange. The data analysis 

technique in this research uses multiple liniar regression, classical assumption test, 

t test, f test, and coefficient of determination. Data processing in this research uses 

SPSS 25. Based on the research results, it can be concluded that Current Ratio, 

Debt To Asset Ratio, Total Asset Turnover partially do not have a significant effect 

on Return On Asset and Current Ratio, Debt To Asset Ratio and Total Asset 

Turnover simultaneosly do not have a significant effect on Return On Asset. 

 

Keywords : Current Ratio, Debt To Asset Ratio, Total Asset Turnover  and 

Return On Asset 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Didalam suatu perusahaan kegiatan bisnis yang begitu kompleks menuntut 

perusahaan-perusahaan untuk mengoptimalkan pengelolaan sumber daya yang 

dimiliki suatu perusahaan secara maksimal, dengan tujuan agar kegiatan 

operasional perusahaan tersebut berjalan seefektif mungkin serta mencapai sebuah 

target dari perusahaan. Adapun tujuan dari sebuah perusahaan yaitu untuk 

mendapatkan keuntungan dan memperoleh laba setinggi-tingginya. 

Laba adalah kenaikan manfaat ekonomi selama satu periode dalam bentuk 

pemasukan atau penambahan aset atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan 

kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi peranan modal (Amalia Rezki., 

et al 2022) 

Laba  sangat penting bagi perusahaan guna untuk  menunjukkan  hasil  

akhir keuangan  perusahaan  dalam  jangka waktu yang telah  ditentukan serta  juga  

dapat menentukan  tingkat risiko  perusahaan  dalam berinvestasi  dan kenaikan  

atau  penurunan  penjualan,  pendapatan  kotor  dan  setiap pengeluaran (Helmi, 

2019) 

Berdasarkan hal tersebut dalam suatu perusahaan sangat penting untuk 

memperhatikan kinerja laba, karena laba merupakan dasar dalam perhitungan, 

pedoman dalam menentukan  kebijakan investasi dan pengambilan keputusan, dasar 

dalam peramalan laba maupun kejadian ekonomi perusahaan lainnya dimasa yang 

akan datang, dasar dalam perhitungan dan penilaian efisiensi dalam menjalankan 
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perusahaan serta sebagai dasar  dalam  penilaian  prestasi  atau  kinerja  perusahaan 

(Aslichah et al., 2018) 

Tabel 1. 1  

Laba Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Tahun 2019-2023  

(Dalam Miliar Rupiah) 

No.  Kode  2019 2020 2021 2022 2023 Rata-rata 

1. MYOR 2.039.404.206.764 2.098.168.514.645 1.211.052.647.953 1.970.064.538.149 3.244.872.091.221 2.112.712.399.746 

2. ICBP 5.360.029.000 7.418.574.000 7.900.282.000 5.722.194.000 8.465.123.000 6.973.240.400 

3. DMND 366.863.000 205.589.000 351.470.000 382.105.000 319.078.000 325.021.000 

4. GOOD 435.766.359.480 245.103.761.907 492.637.672.186 521.714.035.585 601.467.293.291 459.337.824.490 

5. ULTJ 1.035.865.000 1.109.666.000 1.276.793.000 965.486.000 1.186.161.000 1.114.794.200 

6. INDF 5.902.729.000 8.752.066.000 11.203.585.000 9.192.569.000 11.493.733.000 9.308.936.400 

7. CLEO 130.756.461.708 132.772.234.495 180.711.667.020 195.598.848.689 324.092.143.202 192.786.271.023 

Jumlah  2.618.592.513.952 2.493.530.406.047 1.905.134.117.159 2.703.639.776.423 4.191.895.622.714 2.782.558.487.259 

Rata-rata 374.084.644.850 356.218.629.435 272.162.016.737 386.234.253.775 598.842.231.816 397.508.355.323 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI) 2024 

 

Dapat dilihat bahwa jumlah dan rata-rata laba pada perusahaan makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) secara keseluruhan 

mengalami fluktuasi.  

Pada tahun 2019-2020 jumlah dan rata-rata laba pada perusahaan makanan 

dan minuman mengalami penurunan yang disebabkan oleh pendapatan penjualan 

telah turun lebih cepat daripada biaya dan biaya telah meningkat lebih cepat 

daripada pendapatan penjualan .  

Sedangkan pada tahun 2021-2023 jumlah dan rata-rata penjualan pada laba 

mengalami kenaikan yang signifikan, adanya kenaikan diakibatkan karena 

penjualan pada perusahaaan mengalami kenaikan. 

Adapun faktor yang mempengaruhi laba yaitu penjualan, Penjualan  adalah  

proses  atau  aktivitas yang  melibatkan  pertukaran  barang  atau jasa  dengan  

sejumlah  uang  atau  nilai  lain yang disepakati antara penjual dan pembeli. Dalam 

konteks bisnis penjualan merupakan proses dimana barang atau jasa ditransaksikan 



3 

 

 
 

dari penjual kepada pembeli untuk menghasilkan pendapatan dan keuntungan bagi 

perusahaan (Apdian & Aprilla, 2024) 

Tabel 1.2  

Penjualan Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Tahun 2019-2023 

(Dalam Miliar Rupiah) 

No.  Kode  2019 2020 2021 2022 2023 Rata-rata 

1. MYOR 25.026.739.472.547 24.476.953.742.651 27.904.558.322.183 30.669.405.967.404 31.458.008.185.525 27.907.133.138.062 

2. ICBP 42.296.703.000 46.641.048.000 56.803.733.000 64.797.516.000 67.909.901.000 55.689.780.200 

3. DMND 6.913.792.000 6.110.155.000 6.973.718.000 8.461.768.000 9.239.926.000 7.539.871.800 

4. GOOD 8.438.631.355.699 7.711.334.590.144 8.799.579.901.024 10.510.942.813.705 10.543.572.559.649 9.200.812.244.044 

5. ULTJ 6.241.419.000 5.967.362.000 6.616.642.000 7.656.252.000 8.302.741.000 6.956.883.200 

6. INDF 76.592.955.000 81.731.469.000 99.345.618.000 110.830.272.000 111.703.611.000 96.040.785.000 

7. CLEO 1.088.679.619.907 972.634.784.176 1.103.519.743.574 1.358.708.497.805 2.090.115.884.030 1.322.731.705.898 

Jumlah  34.686.095.317.153 33.301.373.150.971 37.977.397.677.781 42.730.803.086.914 44.288.852.808.204 38.596.904.408.205 

Rata-rata 4.955.156.473.879 4.757.339.021.567 5.425.342.525.397 6.104.400.440.988 6.326.978.972.601 5.513.843.486.886 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI) 2024 

 

Dapat dilihat bahwa jumlah dan rata-rata penjualan pada perusahaaan 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) secara 

keseluruhan mengalami fluktuasi pada setiap tahunnya.  

Pada tahun 2019-2020 jumlah dan rata-rata penjualan pada perusahaan 

makanan dan minuman mengalami penurunan yang disebabkan oleh penurunan 

volume penjualan, kenaikan harga jual, kenaikan biaya operasi, kualitas produk 

atau jasa yang menurun dan pelayanan yang buruk. Kemudian pada tahun 2021-

2023 mengalami kenaikan yang disebabkan oleh peningkatan volume penjualan. 

Semakin besar volume penjualan, biasanya laba yang diperoleh juga akan semakin 

besar. 

Selanjutnya faktor yang mempengaruhi laba ada aktiva, aktiva adalah 

kekayaan yang dimiliki, dikuasai dan digunakan perusahaan dalam rangka 

mencapai tujuan perusahaan mendapatkan keuntungan (Dzaky Prastianto & 

Rostiani, 2020)  
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Tabel 1. 3  

Aktiva Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Tahun 2019-2023  

(Dalam Miliar Rupiah) 

No.  Kode  2019 2020 2021 2022 2023 Rata-rata 

1. MYOR 19.037.918.806.473 19.777.500.514.550 19.917.653.265.528 22.276.160.695.411 23.870.404.962.472 20.975.927.648.887 

2. ICBP 38.709.314.000 103.588.325.000 118.015.311.000 115.305.536.000 119.305.536.000 98.984.804.400 

3. DMND 5.570.651.000 5.680.638.000 6.297.287.000 6.878.297.000 7.166.880.000 6.318.750.600 

4. GOOD 5.063.067.672.414 6.570.969.641.033 6.766.602.280.143 7.327.371.934.290 7.427.707.902.688 6.631.143.886.114 

5. ULTJ 6.608.422.000 8.754.116.000 7.406.856.000 7.376.375.000 7.523.956.000 7.533.945.000 

6. INDF 96.198.559.000 163.136.516.000 179.271.840.000 180.433.300.000 186.587.957.000 161.125.634.400 

7. CLEO 1.245.144.303.719 1.310.940.121.622 1.348.181.576.913 1.693.523.611.414 2.296.227.711.688 1.578.803.465.071 

Jumlah  25.493.217.728.606 27.940.569.872.205 28.343.428.416.584 31.607.049.749.115 33.914.924.905.848 29.459.838.134.472 

Rata-rata 3.641.888.246.944 3.991.509.981.744 4.049.061.202.369 4.515.292.821.302 4.844.989.272.264 4.208.548.304.925 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI) 2024 

 

Dapat dilihat bahwa jumlah dan rata-rata aktiva pada perusahaaan Makanan 

dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) secara keseluruhan 

mengalami kenaikan pada setiap tahunnya.  

Jika dilihat ada 3 perusahaan makanan dan minuman yang mengalami 

kenaikan aktiva cukup signifikan setiap tahunnya yaitu pada perusahaan MYOR, 

GOOD dan CLEO sehingga menunjukkan rata-rata perusahaan MYOR Rp. 

20.975.927.648.887 kemudian pada perusahaan GOOD memiliki rata-rata Rp. 

6.631.143.886.114 selanjutnya pada perusahaan CLEO memiliki rata-rata Rp. 

1.578.803.465   

Kemampuan perusahaan untuk menggunakan asetnya dengan sebaik 

mungkin menjadi hal yang sangat penting karena diharapkan dengan maksimalnya 

aset yang digunakan, maka akan memaksimalkan   keuntungan   yang   didapatkan   

perusahaan.  Aset merupakan   alat   yang digunakan perusahaan dalam 

menjalankan kegiatan operasional. Tanpa aset, perusahaan tidak mampu  

menjalankan  kegiatan  operasionalnya.  Perubahan  aset  akan  mempengaruhi  laba 

karena perubahan tersebut menggambarkan bagaimana manajemen perusahaan 
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mengoptimalkan penggunaan aset secara efektif dalam menunjang kegiatan 

operasional (Aprilia Nggily et al., 2023) 

Kemudian faktor yang mempengaruhi laba adalah modal, modal adalah 

sumber daya finansial atau aset yang digunakan oleh individu, perusahaan, atau 

organisasi untuk memulai, menjalankan, dan mengembangkan aktivitas ekonomi 

atau bisnis. Dalam konteks bisnis, modal merupakan komponen penting untuk 

tujuan operasional, investasi, dan pengembangan usaha. 

Tabel 1.4  

Modal Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Tahun 2019-2023  

(Dalam Miliar Rupiah) 

No.  Kode  2019 2020 2021 2022 2023 Rata-rata 

1. MYOR 9.911.940.195.318 11.271.468.049.958 11.360.031.396.135 12.834.694.090.515 15.282.089.186.736 12.132.044.583.732 

2. ICBP 26.671.104.000 50.318.053.000 54.940.507.000 57.473.007.000 62.104.033.000 50.301.340.800 

3. DMND 3.283.591.000 4.655.596.000 5.019.381.000 5.141.262.000 5.831.732.000 4.786.312.400 

4. GOOD 2.765.520.764.915 2.894.436.789.153 3.042.236.403.412 3.351.444.502.184 3.909.211.386.219 3.192.569.969.177 

5. ULTJ 5.655.139.000 4.781.737.000 5.138.126.000 5.822.179.000 6.686.968.000 5.616.829.800 

6. INDF 54.202.488.000 79.138.044.000 86.986.509.000 93.623.038.000 100.464.891.000 82.882.994.000 

7. CLEO 766.299.436.026 894.746.110.680 1.001.579.893.307 1.185.150.863.287 1.514.585.030.778 1.072.472.266.816 

Jumlah  13.533.572.718.259 15.199.544.379.791 15.555.932.215.854 17.533.348.941.986 20.880.973.227.733 16.540.674.296.725 

Rata-rata 1.933.367.531.180 2.171.363.482.827 2.222.276.030.836 2.504.764.134.569 2.982.996.175.390 2.362.953.470.961 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI) 2024 

 

Dapat dilihat bahwa jumlah dan rata-rata modal  pada perusahaaan Makanan 

dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) secara keseluruhan 

mengalami kenaikan pada setiap tahunnya.  

Jika dilihat ada 3 perusahaan perusahaan makanan dan minuman yang 

mengalami kenaikan modal cukup signifikan setiap tahunnya yaitu pada perusahaan 

MYOR, GOOD dan CLEO sehingga menunjukkan rata-rata perusahaan MYOR 

Rp. 12.132.044.583.732 kemudian pada perusahaan GOOD memiliki rata-rata 

Rp.3.192.569.969.177 selanjutnya pada perusahaan CLEO memiliki rata-rata Rp. 

1.072.472.266.816 modal pada perusahaan makanan dan minuman naik setiap 
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tahun dikarenakan adanya tambahan investasi pemilik perusahaan, atau 

pengeluaran modal saham. 

Maka dari itu untuk mengukur kinerja laba pada perusahaan makanan dan 

minuman menggunakan  rasio profitabilitas. rasio profitabilitas merupakan rasio 

untuk mengukur efisisensi penggunaan aktiva perusahaan, rasio profitabilitas juga  

merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode 

tertentu. Tingkat   profitabilitas   suatu  perusahaan  dapat diukur dengan cara 

menghitung rasio-rasio profitabilitas perusahaan tersebut (Syamsul, 2020) 

Jenis rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat  profitabilitas salah 

satunya adalah return on asset (ROA). Rasio ini digunakan untuk mengukur  sejauh  

mana kemampuan   perusahaan   menghasilkan   laba   dari aktiva  yang  

dipergunakan  dalam  perusahaan.  Rasio ini  digunakan  untuk  suatu ukuran 

tentang efektivitas manajemen dalam  mengelola   investasinya.   Rasio return  on  

asset ini  sering  dipakai  manajemen  untuk mengukur  kinerja  keuangan  

perusahaan  dan  menilai kinerja   operasional   dalam   memanfaatkan   sumber 

daya yang dimiliki perusahaan, disamping perlu mempertimbangkan  masalah  

pembiayaan  terhadap aktiva tersebut (Syamsul, 2020) 

Nilai return on asset yang semakin mendekati 1, berarti semakin baik 

profitabilitas perusahaan karena setiap   aktiva   yang   ada   dapat   menghasilkan   

laba. Dengan kata lain semakin tinggi nilai return on asset maka   semakin   baik   

kinerja   keuangan  perusahaan tersebut.  Pengukuran  kinerja  keuangan  

perusahaan dengan return on asset menunjukkan  kemampuan atas  modal  yang  

diinvestasikan  dalam  keseluruhan aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba 

(Syamsul, 2020) 
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Kemudian aktiva terbagi menjadi dua yaitu aktiva lancar dan aktiva tetap. 

Aktiva lancar merupakan aset yang memiliki jangka waktu kurang dari satu tahun 

(Cindy & Fitriyah, 2020) 

Tabel 1.5  

Aktiva Lancar Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019-2023  

(Dalam Miliar Rupiah) 

No. Kode  2019 2020 2021 2022 2023 Rata Rata 
1. MYOR 12.776.102.781.513 12.838.729.162.094 12.969.783.874.643 14.772.623.976.128 14.738.922.387.529 13.619.232.436.381 

2. ICBP 16.624.925.000 20.716.223.000 33.997.637.000 31.070.365.000 36.773.465.000 27.836.523.000 

3. DMND 3.736.573.000 3.584.233.000 3.965.274.000 4.275.936.000 4.138.435.000 3.940.090.200 

4. GOOD 1.999.886.108.743 2.314.323.530.275 2.613.436.417.820 3.194.327.374.948 3.325.304.800.609 2.689.455.646.479 

5. ULTJ 3.716.641.000 5.593.421.000 4.844.821.000 4.618.390.000 4.411.475.000 4.636.949.600 

6. INDF 31.403.445.000 38.418.238.000 54.183.399.000 54.876.668.000 63.102.797.000 48.396.909.400 

7. CLEO 240.755.729.131 254.187.665.140 279.804.122.714 380.268.816.727 533.003.540.931 337.603.974.929 

Jumlah 15.072.226.203.387 15.475.552.472.509 15.960.015.546.177 18.442.061.526.803 18.705.656.901.069 16.731.102.529.989 

Rata-rata 2.153.175.171.912 2.210.793.210.358 2.280.002.220.882 2.634.580.218.115 2.672.236.700.153 2.390.157.504.284 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI) 2024 

 

Aktiva lancar ialah termasuk seluruh aset yang ada diperusahaan yang 

akan dijual, dikonsumsi dan digunakan sesuai dengan kententuan perusahaan yang 

nilainya akan berubah menjadi nilai uang selama satu tahun kedepannya. 

Menghitung aktiva tetap itu sangatlah penting bagi suatu perusahaan besar untuk 

memperoleh operasi bisnis dan pengeluaran dari perusahaan. 

Dapat dilihat bahwa rata-rata aktiva lancar pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) secara keseluruhan yaitu 

sebesar Rp. 2.390.157.504.284 Pada tahun 2019 sampai dengan 2023 mengalami 

kenaikan pada setiap tahunnya. Pada tahun 2019 hingga 2023 rata-rata aktiva lancar 

terus mengalami kenaikan pada tahun 2019 yaitu sebesar Rp. 2.153.175.171.912 

hingga rata-rata aktiva lancar untuk tahun 2023 sebesar Rp. 2.672.236.700.153 

Kenaikan aktiva lancar mulai dari tahun 2019-2023 pada perusahaan 

makanan dan minuman dikarenakan beberapa hal diantaranya adalah memenuhi 
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permintaan pelanggan, membayar biaya operasional dan menambah kepercayaan 

pihak luar.  

Selanjutnya ada aktiva tetap, aktiva tetap secara umum yaitu aset berwujud 

yang memiliki masa manfaat atau dapat digunakan lebih dari satu tahun (Cindy & 

Fitriyah, 2020) 

Tabel 1.6 

Aktiva Tetap Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019-2023  

(Dalam Miliar Rupiah) 

No.  Kode  2019 2020 2021 2022 2023 Rata-rata 

1. MYOR 6.261.816.024.960 6.938.771.352.456 6.947.869.390.885 7.503.536.719.283 9.131.482574.943 7.356.695.212.505 

2. ICBP 22.084.389.000 82.872.102.000 84.017.674.000 84.235.171.000 82.493.611.000 71.140.589.400 

3. DMND 1.834.078.000 2.096.405.000 2.332.013.000 2.602.361.000 3.028.445.000 2.378.660.400 

4. GOOD 3.063.181.563.671 4.256.646.110.758 4.153.165.862.323 4.133.044.559.342 4.102.403.102.079 3.941.688.239.635 

5. ULTJ 2.891.781.000 3.160.695.000 2.562.035.000 2.757.985.000 3.112.481.000 2.896.995.400 

6. INDF 64.795.114.000 124.718.278.000 125.088.441.000 125.556.632.000 123.486.160.000 112.728.925.000 

7. CLEO 1.004.388.574.588 1.056.752.456.482 1.068.377.454.199 1.313.254.794.687 1.763.224.170.757 1.241.199.490.143 

Jumlah  10.420.991.525.219 12.465.017.399.696 12.383.412.870.407 13.164.988.222.312 15.209.230.544.779 12.728.728.112.483 

Rata-rata 1.488.713.075.031 1.780.716.771.385 1.769.058.981.487 1.880.712.603.187 2.172.747.220.683 1.818.389.730.355 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI) 2024 

Aktiva tetap adalah jenis aset yang tidak diharapkan untuk dikonversi 

menjadi kas atau digunakan dalam operasi bisnis dalam waktu kurang dari satu 

tahun. Aset ini biasanya memiliki masa manfaat yang lebih panjang dan berfungsi 

untuk mendukung kegiatan operasional perusahaan dalam jangka waktu yang lebih 

lama. 

 Dapat dilihat bahwa jumlah dan rata-rata aktiva tetap pada perusahaaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) secara 

keseluruhan mengalami fluktuasi pada setiap tahunnya. Pada tahun 2019-2020 

aktiva tetap pada perusahaan makanan dan minuman mengalami kenaikan, 

kemudian pada tahun 2021 kembali mengalami penurunan yang disebabkan oleh 
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adanya kerusakan fisik, meningkatnya persaingan dalam dunia usaha khususnya 

perusahaan makanan dan minuman serta manajemen yang buruk.  

Namun pada tahun 2022-2023 aktiva tetap mengalami kenaikan kembali 

dikarenakan adanya peningkatan investasi seperti membeli mesin, peralatan, atau 

bangunan untuk mendukung pertumbuhan operasional dan melakukan ekspansi 

bisnis, contohnya  perusahaan memperluas operasinya, baik melalui pembukaan 

cabang baru atau peningkatan kapasitas produksi. 

Kemudian untuk mengukur kinerja aktiva lancar dalam sebuah perusahaan 

makanan dan minuman digunakan current ratio (CR) . Apabila persentase current 

ratio dalam sebuah perusahaan rendah maka perusahaan dianggap buruk karena 

telah terjadi masalah dalam likuiditas (Silanno, 2021) 

Namun jika semakin tinggi current ratio dalam sebuah perusahaan juga 

tidak bagus, karena menunjukkan banyaknya dana menganggur yang pada akhirnya 

dapat mengurangi kemampuan perusahaan, tingginya kemampuan perusahaan 

dalam likuiditas belum tentu menambah kepercayaan para investor dalam 

melakukan investasi dalam sebuah perusahaan  (Fatansiru, 2018) 

Selanjutnya untuk mengukur kinerja aktiva tetap pada perusahan makanan 

dan minuman digunakan total asset turnover. Total asset turnover (TATO) adalah 

rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aset yang dimiliki oleh 

perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah 

aktiva atau aset.  

Semakin tinggi perputaran aktiva berarti semakin besar kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan penjualan dengan menggunakan setiap rupiah 

aktiva (Nurhayati & Lestari, 2023) 
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Dengan demikian return on asset (ROA) sangat penting untuk diteliti 

karena return on asset dapat mengukur efisiensi dan efektifitas  suatu perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan atau laba dengan memanfaatkan aktiva maupun 

sumber daya yang  dimilikinya. Kemudian return on asset dapat dijadikan dasar 

atas pengambilan keputusan dalam berinvestasi, contohnya apabila ada investor dan 

analis menggunakan return on asset untuk menilai potensi pengembalian dari 

investasi. Return on asset yang tinggi dapat menarik perhatian para investor dan 

menunjukkan bahwa perusahaan dapat menghasilkan keuntungan dari aset yang 

dimiliki (Sugiono, 2019) 

Dampak current ratio terhadap return on asset yaitu current ratio  (CR)  

atau  rasio  lancar  merupakan  rasio  untuk  mengukur  kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban jangka pendek atau hutang  yang segera jatuh tempo 

pada  saat  ditagih  secara  keseluruhan. Sedangkan return on asset (ROA) 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba yang berasal dari aktivitas investasi. Rasio ini digunakan untuk 

mengukur kemampuan manajemen dalam memperoleh keuntungan secara 

keseluruhan. Semakin  besar  return on asset,  maka  semakin  besar  pula  tingkat  

keuntungan  yang  dicapai  oleh perusahaan  tersebut  dan  semakin  baik  pula  

posisi  perusahaan  tersebut  dari  segi  penggunaan aset (Badzlina Balqis, 2021) 

Berdasarkan hal tersebut bahwa current ratio berdampak positif terhadap 

return on asset karena return on asset digunakan untuk mengukur kemampuan 

suatu perusahaan dalam menghasilkan laba yang berasal dari aktivitas, kemudian 

current ratio digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendek atau hutang yang segera jatuh tempo. 
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Jadi hubungan antara current ratio dengan return on asset yaitu untuk 

mengetahui apakah perusahaan tersebut sanggup atau tidak dalam membayar 

kewajibannya. 

Dampak total asset turnover terhadap return on asset yaitu bahwa total 

asset turnover merupakan rasio yang menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan 

keseluruhan aktiva perusahaan dalam menghasilkan volume penjualan tertentu. 

Semakin tinggi tingkat perputaran aset menunjukan nilai penjualan perusahaan 

sedang mengalami peningkatan, keadaan tersebut mendorong pemanfaatan aset 

dilakukan secara lebih banyak untuk mengantisipasi permintaan pasar. Peningkatan 

perputaran aset juga menunjukan bahwa produk yang dijual perusahaan disukai 

masyarakat sehingga mendorong meningkatnya nilai penjualan produk (Nailal 

Husna, 2015) 

Sedangkan return on asset (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang 

fungsinya mengukur efektivitas perusahaan didalam menghasilkan keuntungan 

dengan memanfaatkan keuntungan aktiva yang dimilikinya. Maka dengan tingkat 

kembalian semakin besar akan menunjukkan kinerja yang semakin baik, nilai ROA 

yang semakin tinggi menunjukkan suatu perusahaan semakin efesien dalam 

memanfaatkan asetnya untuk memperoleh laba, sehingga nilai perusahaan 

meningkat. 

Berdasarkan hal tersebut total aset turnover berdampak positif terhadap 

return on asset karena total asset turnover menunjukkan tingkat efisiensi 

penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan dalam menghasilkan volume penjualan 

tertentu, semakin tinggi tingkat perputaran aset menunjukan nilai penjualan 

perusahaan sedang mengalami peningkatan. Sehingga return on asset dapat 
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mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan, apabila nilai 

return on asset semakin tinggi dapat menunjukkan bahwa suatu perusahaan 

semakin efesien dalam memanfaatkan asetnya untuk memperoleh laba, sehingga 

nilai perusahaan meningkat. 

Berdasarkan latar uraian diatas, maka peneliti mengambil judul penelitian 

Pengaruh Current Ratio Debt To Asset Ratio dan Total Asset Turnover Terhadap 

Return On Asset Pada Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di jelaskan diatas, maka 

dapat diidentifikasikan permasalahan, antara lain : 

1. Nilai laba pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) secara keseluruhan mengalami fluktuasi. Pada tahun 2019-2020 

jumlah dan rata-rata laba pada perusahaan makanan dan minuman mengalami 

penurunan yang disebabkan oleh pendapatan penjualan telah turun lebih cepat 

daripada biaya dan biaya telah meningkat lebih cepat daripada pendapatan 

penjualan. Sedangkan pada tahun 2021-2023 jumlah dan rata-rata penjualan 

pada laba mengalami kenaikan yang signifikan, adanya kenaikan diakibatkan 

karena penjualan pada perusahaaan mengalami kenaikan. 

2. Nilai penjualan pada perusahaaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) secara keseluruhan mengalami fluktuasi pada setiap 

tahunnya. Pada tahun 2019-2020 jumlah dan rata-rata penjualan pada 

perusahaan makanan dan minuman mengalami penurunan yang disebabkan oleh 

penurunan volume penjualan, kenaikan harga jual, kenaikan biaya operasi, 
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kualitas produk atau jasa yang menurun dan pelayanan yang buruk. Kemudian 

pada tahun 2021-2023 mengalami kenaikan yang disebabkan oleh peningkatan 

volume penjualan. Semakin besar volume penjualan, biasanya laba yang 

diperoleh juga akan semakin besar. 

3. Nilai aktiva pada perusahaaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) secara keseluruhan mengalami kenaikan pada setiap 

tahunnya. 

4. Nilai modal  pada perusahaaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) secara keseluruhan mengalami kenaikan pada setiap 

tahunnya dikarenakan adanya tambahan investasi pemilik perusahaan, atau 

pengeluaran modal saham. 

5. Nilai aktiva tetap pada perusahaaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) secara keseluruhan mengalami fluktuasi pada setiap 

tahunnya. Pada tahun 2019-2020 aktiva tetap pada perusahaan makanan dan 

minuman mengalami kenaikan, kemudian pada tahun 2021 kembali mengalami 

penurunan yang disebabkan oleh adanya kerusakan fisik, meningkatnya 

persaingan dalam dunia usaha khususnya perusahaan makanan dan minuman 

serta manajemen yang buruk. Namun pada tahun 2022-2023 aktiva tetap 

mengalami kenaikan kembali dikarenakan adanya peningkatan investasi seperti 

membeli mesin, peralatan, atau bangunan untuk mendukung pertumbuhan 

operasional dan melakukan ekspansi bisnis, contohnya  perusahaan memperluas 

operasinya, baik melalui pembukaan cabang baru atau peningkatan kapasitas 

produksi. 
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6. Nilai aktiva lancar mengalami kenaikan mulai dari tahun 2019-2023 pada 

perusahaan makanan dan minuman dikarenakan beberapa hal diantaranya adalah 

memenuhi permintaan pelanggan, membayar biaya operasional, dan menambah 

kepercayaan pihak luar. Kemudian, dampak aktiva lancar terhadap return on 

asset juga dapat meningkatkan ROA, dikarenakan return on asset merupakan 

indikator kemampuan aset perusahaan dalam menghasilkan laba. Semakin tinggi 

ROA, maka semakin baik kemampuan perusahaan dalam memberikan 

pengembalian kepada penanam modal. 

1.3 Batasan Masalah  

Untuk mempermudah dan memfokuskan pembahasan dalam penelitian ini 

maka penulis membatasi pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023 pada variabel bebas yaitu 

current ratio, debt to asset ratio dan total asset turnover, sedangkan variabel 

terikatnya dengan return on asset. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan Identifikasi masalah diatas, maka penulis merumuskan masalah 

yaitu : 

1. Apakah current ratio berpengaruh terhadap return on asset pada perusahaan sub 

sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) ? 

2.  Apakah debt to asset ratio berpengaruh terhadap return on asset pada 

perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) ? 
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3. Apakah total asset turnover berpengaruh terhadap return on asset pada 

perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) ? 

4. Apakah current ratio, debt to asset ratio dan total asset turnover  berpengaruh 

terhadap return on asset pada perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) ? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan diatas maka tujuan 

penelitian yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh current ratio terhadap return on 

asset pada perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh debt to asset ratio terhadap return 

on asset pada perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh total asset turnover  terhadap 

return on asset pada perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh current ratio, debt to asset ratio 

dan total asset turnover terhadap return on asset pada perusahaan sub sektor 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan, informasi, dan ilmu 

pengetahuan mengenai fenomena yang terjadi dilingkungan bisnis tentang 

pengaruh current ratio, debt to asset ratio dan total asset turnover terhadap 

price to book value dengan return on asset sebagai variable intervening. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis, untuk menambah wawasan pengetahuan penulis khususnya 

dalam mengetahui pengaruh current ratio, debt to asset ratio dan total 

asset turnover terhadap return on asset pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

b. Bagi perusahaan, sebagai tambahan informasi bagi perusahaan makanan 

dan minuman di Bursa Efek Indonesia khususnya dalam penggunaan 

current ratio, debt to asset ratio dan total asset turnover terhadap return 

on asset. 

c. Bagi pembaca atau investor hasil penelitian ini di harapkan mampu 

menjadi bahan masukan bagi perusahaan guna untuk menambah 

informasi mengenai current ratio, debt to asset ratio dan total asset 

turnover terhadap return on asset. Sehingga penelitian ini dapat sebagai 

bahan acuan dalam mengambil kebijakan perusahaan. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Return On Asset 

2.1.1.1 Pengertian Return On Asset  

 Return on asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang berasal dari aktivitas 

investasi. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan. Semakin  besar  

ROA,  maka  semakin  besar  pula  tingkat  keuntungan  yang  dicapai  oleh 

perusahaan  tersebut  dan  semakin  baik  pula  posisi  perusahaan  tersebut  dari  

segi  penggunaan aset (Badzlina Balqis, 2021) 

Return on asset  ini   digunakan   untuk   mengukur   kemampuan   dari   

modal   sendiri yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan 

keuntungan bersih (Permana, 2021) 

Return on asset rasio ini menunjukkan kemampuan  perusahaan  dalam  

memperoleh  laba  dari  kekayaan  atau  aktiva  yang  digunakan. ROA  penting  

bagi  manajemen  untuk  mengukur  kinerja  keuangan  perusahaan  dan  menilai 

kinerja operasional dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki perusahaan 

(Saragih, 2021) 

Return  on  asset  adalah  rasio  yang  mengukur  perbandingan  antara  laba 

sebelum pajak dengan total aset yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi tingkat 

return on asset (ROA)  menunjukkan  kinerja  keuangan  semakin  baik,  karena  

return  yang  dihasilkan  semakin  besar (Febrian, 2022) 
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa return on asset 

yaitu merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang dimilikinya, 

yaitu yang berasal dari kegiatan penjualan, penggunaan aset, maupun penggunaan 

modal dan kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan 

penjualan. 

2.1.1.2 Tujuan dan Manfaat Return On Asset 

Tujuan dan manfaat return on asset tidak hanya dapat dirasakan oleh 

perusahaan atau manajemen saja, namun dapat bermanfaat bagi pihak luar 

perusahaan terutama yang memiliki kepentingan atau pihak yang akan menjalin 

hubungan dengan perusahaan. 

Tujuan return on asset untuk mengukur kemampuan perusahaan  dalam 

menghasilkan laba  dengan  menggunakan  seluruh  aset  yang ditanamkan dalam 

usaha perusahaan (Septiyarina, 2022) 

Tujuan dari return on asset untuk mengukur besaran jumlah keuntungan 

bersih yang akan dihasilkan dari setiap jumlah aset yang tertanam didalam total 

ekuitas (Winata, 2023) 

Manfaat dari return on asset adalah dapat mengelola dan memanfaatkan 

aktiva untuk menghasilkan laba bersih setelah pajak. Sehingga mampu 

mempengaruhi para investor untuk membeli saham pada perusahaan tersebut 

(Gultom, 2020) 
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2.1.1.3 Faktor-faktor Return On Asset 

Return on asset menunjukkan kemampuan nilai perusahaan dalam 

menghasilkan laba berdasarkan aset yang dimiliki oleh perusahaan. Dan untuk 

meningkatkan return on asset terdapat beberapa faktor yang mempengaruhinya. 

Menurut (Armyta, 2020) adapun faktor-faktor yang mempengaruhi return 

on asset adalah sebagai berikut : 

1. Current Ratio (Rasio Lancar) 

2. Ukuran perusahaan 

Menurut (Purnamasari & Renanda, 2022) faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi return on asset adalah sebagai berikut : 

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

2. Non Performing Financing (NPF) 

3. Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

4. Net Interest Margin (NIM) 

2.1.1.4 Pengukuran  Return On Asset 

Return on asset menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dari aktiva yang digunakan. Return on asset merupakan rasio yang terpenting 

diantara rasio profitabilitas yang ada. Return on asset  diperoleh dengan cara 

membandingkan laba bersih setelah pajak terhadap total aktiva. Secara keseluruhan 

didalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia 

didalam perusahaan. 

 

 



20 

 

 
 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 
𝑋 100% 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 Bersih 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 
𝑋 100 

Berikut adalah rumus menurut (Abdul Aziz Junaedi et al., 2021) bahwa 

return on asset dapat diukur dengan rumus sebagai berikut : 

 

Sedangkan menurut (Djannah, 2019) rumus untuk menghitung return on 

asset adalah sebagai berikut : 

 

2.1.2 Current Ratio 

2.1.2.1 Pengertian Current Ratio 

Current ratio merupakan salah satu analisis laporan keuangan dalam rasio 

likuiditas. Current ratio biasanya digunakan untuk mengukur likuiditas dalam 

jangka pendek. Rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban jangka pendeknya. 

Rasio likuiditas merupakan gambaran kemampuan suatu perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara lancar dan tepat waktu sehingga 

likuiditas  sering  disebut dengan short term liquidity (Shofwatun et al., 2021) 

Current ratio merupakan rasio untuk mengukur tingkat kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang lancar yang akan 

segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan (Jie & Pradana, 2021) 

Current ratio adalah rasio untuk menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam membayar  hutang-hutang  lancarnya  yang  jatuh  tempo  dengan  aktiva  
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lancar  yang dimiliki. Semakin  tinggi current  ratio yang  dimiliki  perusahaan,  

maka  semakin  kecil resiko kegagalan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya, akibatnya resiko yang ditanggung pemegang saham juga 

semakin kecil yang pada akhirnya dapat mendorong naiknya jumlah laba yang 

diperoleh (Fitri Dwi Jayanti, 2018) 

Current  ratio adalah ukuran  yang  umum  digunakan  atas  kemampuan  

suatu  perusahaan  memenuhi  kebutuhan  hutang  jangka pendek  ketika  jatuh  

tempo menunjukkan  jumlah  kewajiban  lancar  yang  dijamin  pembayarannya  

oleh  aktiva  lancar, semakin tinggi hasil perbandingan aktiva lancar dengan 

kewajiban lancar, semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk menutupi  

kewajiban jangka  pendeknya (Angrawit Kusumawardani, 2023) 

Dari pengertian para ahli diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

current ratio atau rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur likuiditas 

perusahaan dalam membayar hutang jangka pendek dengan cara membandingkan 

aktiva lancar dengan kewajiban lancar. 

2.1.2.2 Tujuan dan Manfaat Current Ratio 

Rasio likuiditas memberikan banyak manfaat bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan terhadap perusahaan. Seperti pemilik perusahaan maupun dari 

pihak luar perusahaan yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan seperti 

kreditur atau penyediaan dana bagi perusahaan. 

Current ratio memberikan cukup banyak manfaat bagi berbagai pihak yang 

berkepentingan terhadap perusahaan, seperti pemilik perusahaan dan manajemen 

perusahaan guna menilai kemampuan mereka sendiri. 

 



22 

 

 
 

Menurut (Surya Sanjaya, 2019) manfaat rasio likuiditas sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang 

yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. 

2. Untuk mengetahui kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek (dibawah atau sama dengan setahun) dengan aktiva lancar secara 

keseluruhan. 

3. Untuk mengetahui kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau piutang. 

4. Untuk mengetahui atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada 

dengan modal kerja perusahaan. 

5. Untuk mengetahui seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar 

utang. 

6. Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan 

perencanaan kas dan utang. 

7. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu 

dengan membandingkannya untuk beberapa periode. 

8. Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-masing 

komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar. 

9. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki kinerjanya, 

dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini. 

Menurut (Hendry Saladin, 2019) berikut  ini  adalah  tujuan  dan  manfaat 

rasio  likuiditas  secara keseluruhan. 

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban  atau 

utang yang akan segera jatuh tempo. 
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2. Untuk mengukur  kemampuan  perusahaan  dalam  membayar  kewajiban  

jangka pendek dengan menggunakan total aset lancar. 

3. Untuk mengukur  kemampuan  perusahaan  dalam  membayar  kewajiban  

jangka pendek dengan menggunakan aset lancar tanpa memperhitungkan 

persediaan barang dagang dan aset lancar lainnya. 

4. Untuk mengukur  tingkat  ketersediaan  uang  kas  perusahaan  dalam  

membayar utang jangka pendek. 

5. Untuk Sebagai alat  perencanaan  keuangan   dimasa   mendatang   terutama 

yang berkaitan dengan perencanaan kas dan utang jangka panjang. 

6. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu 

dengan membandingkan selama beberapa periode. 

2.1.2.3 Faktor-faktor Current Ratio 

Menurut (Nursiami & Simamora, 2021) faktor-faktor yang mempengaruhi  

current ratio adalah sebagai berikut : 

1. Distribusi dari pos-pos aktiva lancar 

2. Data tren dari aktiva lancar dan utang jangka pendek untuk jangka waktu 5 

atau 10 tahun. 

3. Syarat kredit yang diberikan oleh kreditur kepada perusahaan dalam 

pengembalian barang dan syarat kredit yang diberikan perusahaan kepada  

langganan  dalam penjualan barang. 

4. Nilai sekarang  atau  nilai  pasar  atau  nilai  ganti  dari  barang  dagangan  

dan  tingkat pengumpulan piutang. 

5. Kemungkinan adanya perubahan nilai aktiva lancar. 
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6. Bulan perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume penjualan 

sekarang dan yang akan datang. 

7. Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahun mendatang. 

8. Besar kecilnya  jumlah  kas  dan  surat-surat  berharga  dalam  hubungannya  

dengan kebutuhan modal kerja. 

9. Credit rating perusahaan pada umumnya. 

10. Besar kecilnya piutang dalam hubungannya dengan volume penjualan. 

11. Jenis perusahaan, apakah merupakan perusahaan industry, perusahaan 

dagang atau public utility. 

Menurut (Jumigan, 2018 hal. 124) faktor-faktor yang mempengaruhi 

current ratio adalah sebagai berikut : 

1. Distribusi pos-pos aktiva lancar 

2. Data tren dari aktiva lancar dan dan utang jangka pendek untuk jangka 

waktu 5 atau 10 tahun. 

3. Syarat kredit yang diberikan oleh kreditur kepada perusahaan dalam 

pengembalian barang, dan syarat kredit yang diberikan perusahaan kepada 

langganan dalam penjualan barang. 

4. Nilai sekarang atau nilai pasar dari barang dagangan dan tingkat 

pengumpulan piutang. 

5. Kemungkinan adanya perubahan nilai aktiva lancar. 

6. Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume penjualan 

sekarang dan yang akan datang. 

7. Besar kecil kebutuhan modal kerja untuk tahun mendatang. 
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Current Ratio = 
Aset Lancar 

Liabilitas Jangka Pendek 

Current Ratio = 
Aktiva lancar 

Utang Lancar 
𝑋 100 % 

8. Besar kecil jumlah kas dan surat-surat berharga dalam hubungannya dengan 

kebutuhan modal kerja. 

9. Credit rating perusahaan pada umumnya. 

10. Besar kecilnya piutang dalam hubungannya dengan volume penjualan. 

11. Jenis perusahaan apakah merupakan perusahaan industry, perusahaan 

dagang atau public utility. 

2.1.2.4 Pengukuran Current Ratio  

Current ratio biasanya digunakan sebagai alat ukur kemampuan perusahaan 

membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat 

ditagih secara keseluruhannya. Dimana semakin tingginya nilai current ratio 

semakin tinggi pula kemampuan perusahaan untuk membayar kewajibannya. 

Menurut (Avianty & Lestari, 2023) rumus untuk mencari rasio lancar atau 

current ratio dapat yang digunakan sebagai berikut : 

 

Menurut (Soekarno et al., 2021)  perhitungan current ratio dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus berikut :  
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2.1.3 Debt To Asset Ratio 

2.1.3.1 Pengertian Debt To Asset Ratio 

Rasio solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh 

mana aset suatu perusahaan dibiayai oleh hutang, atau rasio yang menunjukkan 

kemampuannya untuk melunasi seluruh utang setelah perusahaan dibubarkan, debt 

to asset ratio merupakan salah satu indikator dari rasio solvabilitas (Riski Purnama 

et al., 2020) 

Debt to asset ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara total utang dengan total aktiva perusahaan. Debt to asset ratio 

menunjukan seberapa besar utang yang dimiliki oleh perusahaan akan 

mempengaruhi pengelolaan aset yang dimiliki oleh perusahaan (Jie & Pradana, 

2021) 

Debt to asset ratio sering disingkat dengan DAR yang merupakan bagian 

dari rasio solvabilitas.  Rasio  solvabilitas  juga  disebut  dengan  rasio  leverage  

yang  berfokus  pada kewajiban perusahaan. Jadi, debt to asset ratio adalah rasio 

yang mengukur seberapa besar aset perusahaan dapat menanggung hutang yang 

dimiliki korporasi tersebut (Vina Ramaadhianti et al., 2023) 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa debt to asset ratio  

merupakan suatu alat ukur yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka panjang atas aset yang dimilikinya. 

2.1.3.2 Tujuan dan Manfaat Debt To Asset Ratio 

Tujuan perusahaan menggunakan rasio solvabilitas adalah untuk 

mengetahui posisi aktiva yang dibiayai oleh hutang serta untuk mengetahui 

seberapa besar dana pinjaman yang segera akan ditagih. Sedangkan, manfaat dari  
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rasio solvabilitas yaitu perusahaan akan mengetahui beberapa hal berkaitan dengan 

penggunaan modal sendiri dan modal pinjaman serta mengetahui rasio kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajibannya (Jufrizen & Muhammad Fadli Nasution, 

2016) 

Berikut adalah beberapa manfaat debt to asset ratio menurut (Kamal, 2016) 

yakni : 

1. Untuk menganalisis posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak 

lainnya ( kreditor). 

2. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

yang bersifat tetap. 

3. Untuk menganalisis keseimbangan antar nilai aktiva khususnya aktiva tetap 

dan modal. 

2.3.1.3 Faktor-faktor Debt To Asset Ratio 

Debt to asset ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa 

besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang atau seberapa besar hutang 

perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.  

Menurut (Jufrizen & Muhammad Fadli Nasution, 2016) faktor-faktor yang 

mempengaruhi solvabilitas antara lain sebagai berikut :  

1. Struktur aktiva 

2. Tingkat pertumbuhan perusahaan 

3. Kemampuan menghasilkan laba 

4. Variabelitas laba dan perlindungan pajak 

5. Skala perusahaan 
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Debt To Asset Ratio = 
Total Utang 

Total Asset 

6. Kondisi intern perusahaan 

7. Ekonomi makro 

Dalam menentukan struktur modal yang optimal, perusahaan akan 

mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan struktur modal 

tersebut. Menurut (Kamal, 2016) mengatakan bahwa struktur modal dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yaitu : 

1. Stabilitas penjualan 

2. Struktur asset 

3. Leverage operasi 

4. Tingkat pertumbuhan 

5. Profitabilitas 

6. Pajak 

7. Kendali 

8. Sikap manajemen 

9. Sikap pemberi pinjaman 

10. Kondisi luar 

11. Kondisi internal perusahaan  

12. Fleksibiltas keuangan 

2.3.1.4 Pengukuran Debt To Asset Ratio 

Menurut (Sukma, 2021) debt to asset ratio dapat diukur dengan rumus 

sebagai berikut : 
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Debt To Asset Ratio = 
Total Hutang 

Total Aktiva 

Menurut (Putra, 2023) debt to asset ratio  dapat diukur dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut :  

 

2.1.4 Total Asset Turnover 

2.1.4.1 Pengertian Total Asset Turnover 

Total asset  turnover pada perusahaan menunjukkan bagaimana penggunaan   

aktiva dalam menghasilkan   penjualan. Jika, aktiva dalam suatu perusahaan 

menghasilkan   banyak   penjualan   maka perusahaan akan mendapat keuntungan . 

Oleh karena itu, semakin  besarnya  rasio  ini  maka  akan  semakin  bagus untuk  

perusahaan  dan  sebaliknya  jika  perusahaan  tidak menghasilkan penjualan dari 

aktiva maka hasilnya tidak akan mendapatkan keuntungan (Hantono et al., 2019) 

Pengertian total asset turnover merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa 

jumlah penjualan yang diperoleh dari setiap rupiah yang dihasilkan (Iskandar, 

2021) 

Total asset turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa efisiennya seluruh aktiva perusahaan digunakan untuk menunjang 

kegiatan penjualan, rasio ini merupakan rasio aktivitas yang digunakan untuk 

mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan sumber daya yang berupa 

aset. Jika nilai rasio TATO rendah maka perusahaan tidak berjalan sesuai kapasitas 

investasi yang dimilikinya, sebaliknya ketika nilai rasio TATO tinggi berarti 

perusahaan berjalan secara efektif (Zaman, 2021) 
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Maka dapat disimpulkan bahwa total asset turnover adalah suatu indikator 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam perputaran aktiva 

yang dimiliki. 

2.1.4.2 Tujuan dan Manfaat Total Asset Turnover 

Tujuan dengan menggunakan total asset turnover perusahaan akan mudah 

untuk mengukur berapa lama penagihan piutang, perusahaan juga mampu 

menghitung rata-rata piutang, menghitung perputaran dana yang dihasilkan dan 

lain-lain. Adapun manfaat yang diperoleh perusahaan dalam menggunakan rasio ini 

adalah dalam bidang piutang, dalam bidang sediaan, dalam bidang modal kerja, 

dalam bidang aktiva dan penjualan (Jufrizen & Muhammad Fadli Nasution, 2016) 

Tujuan dan manfaat total asset turnover menurut (Gultom, 2020) adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam piutang usaha 

berputar dalam satu periode 

2. Untuk menghitung lamanya rata-rata penagihan piutang usaha 

3. Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penagihan penagihan 

2.1.4.3 Faktor-faktor Total Asset Turnover  

Faktor yang dapat mempengaruhi total asset turnover biasanya digunakan 

untuk mengukur seberapa efektifnya pemanfaatan aktiva dalam menghasilkan 

penjualannya. 

Adapun beberapa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi total asset 

turnover yaitu sebagai berikut (Novitta & Juwanda, 2023) :  
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Total Asset Turnover  = 
Penjualan 

Total Asset 
𝑋 100 % 

1. Pendapatan (penjualan) komponen, utama dalam perhitungan laba, maka 

konsep pengakuan dan pengukuran pendapatan juga beban akan 

mempengaruhi kualitas laporan keuangan. 

2. Total aktiva, aktiva lancar mencakup uang kas,  aktiva  lainnya  atau  

sumber lainnya yang    diharapkan    dapat direalisasikan menjadi uang kas 

atau dijual, dikonsumsi selama jangka waktu yang normal (biaya satu 

tahun). 

3. Aktiva tetap, merupakan harta kekayaan yang berwujud, yang bersifat 

relatif permanen, digunakan dalam operasi regular lebih dari satu tahun, 

dibeli dengan tujuan untuk tidak dijual. 

(Surya Sanjaya, 2019) menyebutkan berbagai keuntungan yang bisa dipakai 

dari total asset turnover yaitu : 

1. Pengelola dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva 

tetap berputar dalam satu periode.  

2. Pengelola dapat mengetahui penggunaan semua aktiva perusahaan 

dibandingkan dengan penjualan dalam suatu periode tertentu.  

2.1.4.4 Pengukuran Total Asset Turnover  

Menurut (Iskandar, 2021) untuk mengukur efisiensi penggunaan seluruh 

aktiva dalam meningkatkan volume penjualan dengan cara membagi penjualan 

dengan total aktiva. Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio ini adalah : 
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Total Asset Turnover  = 
Penjualan 

Total Aktiva 
𝑋 100 % 

Menurut (Rezsa Sara Ika, 2020) rumus yang digunakan untuk menghitung 

total asset turnover yakni sebagai berikut :  

 

2.2 Kerangka Berpikir Konseptual 

2.2.1 Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Asset 

Current ratio adalah ukuran  yang  umum  digunakan  atas  kemampuan  

suatu  perusahaan  memenuhi  kebutuhan  hutang  jangka pendek  ketika  jatuh  

tempo menunjukkan  jumlah  kewajiban  lancar  yang  dijamin  pembayarannya  

oleh  aktiva  lancar, semakin tinggi hasil perbandingan aktiva lancar dengan 

kewajiban lancar, semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk menutupi  

kewajiban jangka  pendeknya (Angrawit Kusumawardani, 2023) 

Bagi perusahaan rasio lancar yang tinggi menunjukkan tingkat likuiditas 

tetapi juga bisa dikatakan kurangnya efesiensi dalam pengelolaan kas dan 

kewajiban jangka pendek.  Suatu perusahaan mampu membayar, namun belum 

tentu dapat memenuhi segala kewajiban keuangan yang harus dipenuhi pada 

perubahan current ratio. Menurut peneliti terdahulu current ratio dapat 

mengakibatkan perubahan pada struktur aktiva lancar, hutang lancar ataupun dari 

keduanya, karena distribusi dari aktiva lancar yang tidak menguntungkan. 

Misalnya, jumlah persediaan yang tinggi dibandingkan dengan taksiran tingkat 

penjualan yang akan datang sehingga tingkat perputaran persediaan rendah dan 

menunjukkan adanya investasi yang berlebihan dalam persediaan tersebut atau 

adanya piutang besar yang akan sulit ditagih. 
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Semakin tinggi current ratio berarti semakin besar kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Namun jika current ratio terlalu 

tinggi juga tidak baik karena akan menunjukkan bahwa terdapat aktiva lancar yang 

berlebih yang tidak digunakan secara efektif sehingga dapat menyebabkan 

berkurangnya keuntungan atau profit. Current ratio yang terlalu tinggi 

menunjukkan kelebihan uang kas atau aktiva lancar lainnya dibandingkan dengan 

yang dibutuhkan sekarang atau tingkat likuiditas yang rendah daripada aktiva lancar 

dan sebaliknya.  

Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

menurut (Firman, 2022), (Irsan & Rambe, 2021), (Muslih, 2019), (Alpi & 

Gunawan, 2018) menyatakan bahwa variabel current ratio berpengaruh terhadap 

return on asset. 

2.2.2 Pengaruh Debt To Asset Ratio Terhadap Return On Asset 

Debt to asset ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara total utang dengan total aktiva perusahaan. Debt to asset ratio 

menunjukan seberapa besar utang yang dimiliki oleh perusahaan akan 

mempengaruhi pengelolaan aset yang dimiliki oleh perusahaan (Jie & Pradana, 

2021) 

Debt to asset ratio menunjukkan besarnya total hutang yang dapat dijamin 

dengan total aktiva. Semakin tinggi debt to asset ratio menunjukkan risiko 

keuangan yang dihadapi perusahaan semakin tinggi karena utang membawa 

konsekuensi beban bunga tetap. Debt to asset ratio adalah perbandingan antara total 

hutang dengan total aktiva. 



34 

 

 
 

Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

menurut (Jufrizen & Muhammad Fadli Nasution, 2016), (Irsan & Rambe, 2021) 

menyatakan bahwa debt to asset ratio berpengaruh terhadap return on asset. 

2.2.3 Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Return On Asset 

Rasio ini dapat menjelaskan atau memberikan gambaran kepada penganalisa 

tentang baik buruknya keadaan atau posisi perputaran aktiva perusahaan. Rasio ini 

juga dapat menggambarkan seberapa efektif manajemen dalam mengelola semua 

aktiva perusahaan. 

Total asset turnover dipengaruhi oleh besar kecilnya penjualan dan total 

aktiva, baik lancar maupun aktiva tetap. Karena itu, total asset turnover dapat 

diperbesar dengan menambah aktiva pada satu sisi dan pada sisi lain diusahakan 

agar penjualan dapat meningkat relatif lebih besar dari peningkatan aktiva atau 

dengan mengurangi penjualan disertai dengan pengurangan relatif terhadap aktiva. 

Pengertian total asset turnover merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa 

jumlah penjualan yang diperoleh dari setiap rupiah yang dihasilkan (Iskandar, 

2021) 

Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

menurut (Jenni et al., 2019), (Wenny Anggeresia Ginting, 2018), (Naufal & Fatihat, 

2023) menyatakan bahwa variabel total asset turnover berpengaruh terhadap return 

on asset. 
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2.2.4 Pengaruh Current Ratio, Debt To Asset Ratio, Total Asset Turnover 

Terhadap Return On Asset  

Return on asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang berasal dari aktivitas 

investasi. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan. Semakin  besar  

ROA,  maka  semakin  besar  pula  tingkat  keuntungan  yang  dicapai  oleh 

perusahaan  tersebut  dan  semakin  baik  pula  posisi  perusahaan  tersebut  dari  

segi  penggunaan aset (Badzlina Balqis, 2021) 

Current ratio merupakan rasio untuk mengukur tingkat kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang lancar yang akan 

segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan (Jie & Pradana, 2021) 

Total asset turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa efisiennya seluruh aktiva perusahaan digunakan untuk menunjang 

kegiatan penjualan, rasio ini merupakan rasio aktivitas yang digunakan untuk 

mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan sumber daya yang berupa 

aset. Jika nilai rasio TATO rendah maka perusahaan tidak berjalan sesuai kapasitas 

investasi yang dimilikinya, sebaliknya ketika nilai rasio TATO tinggi berarti 

perusahaan berjalan secara efektif (Zaman, 2021) 

Debt to asset ratio sering disingkat dengan DAR yang merupakan bagian 

dari rasio solvabilitas.  Rasio  solvabilitas  juga  disebut  dengan  rasio  leverage  

yang  berfokus  pada kewajiban perusahaan. Jadi, debt to asset ratio adalah rasio 

yang mengukur seberapa besar aset perusahaan dapat menanggung hutang yang 

dimiliki korporasi tersebut (Vina Ramaadhianti et al., 2023) 
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Current Ratio 

Debt  To Asset Ratio  Return On Asset 

Total Asset Turnover 

Pengaruh current ratio, debt to asset ratio dan total asset turnover terhadap 

rerturn on asset terbukti dengan adanya penelitian terdahulu yang di kemukakan 

oleh (Zaman, 2021), (Surya Sanjaya, 2019), (Supardi et al., 2016) berpengaruh 

terhadap return on asset. 

Berdasarkan penjelasan yang dilakukan diatas, maka penulis dapat 

menggambarkan kerangka konseptual sebagai berikut : 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 

 

 

2.3 Hipotesis  

Berdasarkan hipotesis rumusan masalah sebelumnya, maka hipotesis atau 

dugaan sementara dalam penelitian ini adalah : 

1. Current ratio berpengaruh terhadap return on asset pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Debt to asset ratio berpengaruh terhadap return on asset pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Total asset turnover berpengaruh terhadap return on asset pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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4. Current ratio, debt to asset ratio, dan total asset turnover secara bersama 

berpengaruh terhadap return on asset pada perusahaan makanan dan 

minuman   yang   terdaftar   di   Bursa   Efek   Indonesia. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

asosiatif. Penelitian asosiatif adalah penelitian  yang bertujuan   untuk mengetahui 

pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih (Zulkarnaen & 

Herlina, 2018) 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian    kuantitatif    adalah    penelitian    yang    menggunakan    pengukuran, 

perhitungan,   rumus   dan   kepastian   data   numerik   dalam perencanaan, proses, 

membangun  hipotesis,  teknik,  analisis  data  dan  menarik  kesimpulan (Marinu 

Waruwu, 2023) 

3.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah penjelasan tentang metode pengukuran suatu 

konsep yang berfungsi sebagai pedoman dalam melaksanakan penelitian melalui 

identifikasi dimensi atau indikator variabel. 

Berdasarkan pada masalah dan hipotesis yang akan diuji, maka variabel 

yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah variabel independen (bebas) dan 

dependen (terikat). Definisi operasional variabel yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut :  
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Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

 
No.  Variabel  Pengertian  Pengukuran  Skala  

1.  

 

Return On Asset 

(Y) 

Return on asset merupakan 

rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan 

perusahaan dalam 

menghasilkan laba dan 

memperoleh keuntungan. 

  

 

Rasio  

2.  

 

 

Current Ratio  

(X1) 

Current ratio merupakan rasio 

untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendek atau 

utang yang segera jatuh tempo 

pada  saat  ditagih  secara 

keseluruhan. 

 

 

  

 

             

 

              

 

 

 

Rasio  

3.  

 

Debt To Asset Ratio 

(X2) 

Debt to asset ratio merupakan 

rasio utang yang digunakan 

untuk mengukur  

perbandingan antara total 

utang dengan total aktiva. 

  

 

Rasio  

4.  

 

 

Total Asset Turnover 

(X3) 

Total asset turnover 

merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur 

perputaran semua aktiva yang 

dimiliki perusahaan dan 

mengukur berapa jumlah 

penjualan yang diperoleh dari 

setiap rupiah yang dihasilkan. 

  

 

 

 

Rasio  

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian  

3.3.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia (BEI) Perwakilan 

Sumatera Utara Tepatnya di Jalan Ir. H. Juanda Baru No A5-A6, Ps. Merah Bar., 

Kec. Medan Kota pada perusahaan - perusahaan sektor Makanan dan Minuman 

yang menerbitkan laporan keuangan pada situs www.idx.co.id berfokus kepada 

Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indoneisa 

Periode 2019-2023. 

 

 

 (F,Margaretha Leon.et al., 2023 hal. 

154) 

CR =   

      𝐿𝑎𝑏𝑎 Bersih 

        𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 
𝑅𝑂𝐴 =  𝑋 100% 

 

 

DAR =  

TATO  =  

Aktiva  Lancar 

Hutang Lancar 

(Lailatus Sa’adah, 2020 hal. 55) 

Total Utang 

Total Aktiva 

 

(Yulia Komala, 2024 hal. 77) 

(Wardana, 2023 hal. 133) 

Penjualan Bersih 

   Total Asset 
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3.3.2 Waktu Penelitian 

Adapun waktu pengerjaan dari penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini, berikut tabel waktu penelitian ini : 

Tabel 3.2  

Rencana Waktu Penelitian 

 

No. 
Aktivitas 

Penelitian 

Oktober November Desember Januari Februari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. 

Penelitian 

Pendahulu 

(Pra Riset) 

                    

 

2. 
Penyusunan 
Proposal 

                    

3. 
Pembimbingan 
Proposal 

                    

4. 
Seminar 
Proposal 

                    

5. 
Pengumpulan 
Data 

                    

6. 
Pengolahan 

dan Analisis 
Data 

                    

7. 
Penyusunan 

Skripsi 

(Laporan 
Penelitian) 

                    

8. 
Pembimbingan 
Skripsi 

                    

9. 
Sidang Meja 
Hijau 

                    

 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi Penelitian 

Populasi merupakan totalitas dari seluruh unsur yang ada dalam sebuah 

wilayah penelitian (Mutholib, 2016). Dari definisi diatas maka populasi yang 

digunakan pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan Makanan dan Minuman 

sebanyak 25 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 

sampai 2023. Berikut adalah perusahaan Makanan dan Minuman yang termasuk 

untuk populasi ini : 
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Tabel 3.3 

Populasi Penelitian 

 

No.  Kode Perusahaan Nama Perusahaan  

1. MYOR PT Mayora Indah Tbk 

2. ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

3. DMND PT Diamond Food Indonesia Tbk  

4. GOOD PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 

5. ULTJ PT Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 

6. INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

7. CLEO PT Sariguna Primatirta Tbk  

8. MLBI PT Multi Bintang Indonesia Tbk 

9. ROTI PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

10. CMRY PT Cisarua Mountain Dairy Tbk 

11. AALI PT Astra Agro Lestari Tbk. 

12. BISI PT Bisi International Tbk. 

13. BUDI  PT Budi Starch & Sweetener Tbk. 

14. CAMP PT Campina Ice Cream Industry Tbk. 

15. CEKA PTWilmar Cahaya Indonesia Tbk. 

16. CPIN PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk 

17. DLTA PT Delta Djakarta Tbk. 

18. DSNG PT Dharma Satya Nusantara Tbk. 

19. FISH PT FKS Multi Agro Tbk. 

20. HOKI PT Buyung Poetra Sembada Tbk. 

21. JPFA PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

22. KEJU PT Mulia Boga Raya Tbk. 

23. MGRO PT Mahkota Group Tbk. 

24. TBLA PT Tunas Baru Lampung Tbk 

25. TGKA PT Tigaraksa Satria Tbk. 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI) 2024 

3.4.2 Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah karakterisktik yang dimiliki  populasi  

tesebut. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu menentukan 

sendiri sampel yang diambil karena ada pertimbangan tertentu sesuai tujuan 

penelitian (Dirgahayu Erri, 2021).  

Adapun kriteria dalam pengambilan sampel yang ditetapkan dalam 

penelitian ini oleh peneliti adalah sebagai berikut : 
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1. Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019-2023. 

2. Perusahaan Makanan dan Minuman yang telah mempublikasikan laporan 

tahunannya secara lengkap tahun 2019-2023. 

3. Perusahaan Makanan dan Minuman yang memiliki data keuangan lengkap 

untuk menghitung variabel - variabel dalam penelitian ini selama periode 

2019-2023. 

Berdasarkan penentuan kriteria pengambilan sampel pada penelitian ini, maka 

jumlah perusahaan yang akan dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini adalah 

berjumlah 7 perusahaan. Adapun perusahaan-perusahaan yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.4  

Sampel Penelitian 

No.  Kode Perusahaan  Nama Perusahaan  

1. MYOR PT Mayora Indah Tbk 

2. ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

3 DMND PT Diamond Food Indonesia Tbk  

4. GOOD PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 

5. ULTJ PT Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 

6. INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

7. CLEO PT Sariguna Primatirta Tbk  

 Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI) 2024 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data kuantitatif yang bersumber dari data sekunder yang diperoleh dengan 

mengambil data-data yang berasal dari Bursa Efek Indonesia (BEI).    

  



43 

 

 
 

3.6 Teknik Analisis Data 

Menurut (Eko Aprilawati & Wakhid Yuliyanto, 2020) teknik  analisis  data  

berarti  menginterpretasikan  data data  yang telah  dikumpulkan  dari  lapangan  

dan  telah  diolah  sehingga  menghasilkan  informasi  tertentu. Kegiatan dalam 

analisis data adalah mengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

mentabulasi data berdasarkan variabel dan jenis responden, menyajikan data tiap 

variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, 

dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan 

(Fatmawati & Lubis, 2020) 

Dalam menganalisis data peneliti menggunakan teknik statistical package 

for the social sciences (SPSS) yang digunakan untuk mengolah dan menganalisis 

data penelitian baik penelitian kualitatif maupun kuantitatif. SPSS juga dapat 

digunakan untuk berbagai uji dan analisis dalam statistika, seperti uji t, uji f dan 

analisis regresi. 

3.6.1 Analisis Regresi Ganda 

Analisis regresi ganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud 

meramalkan bagaimana keadaan (naik  turunnya)  variabel  dependen,  bila  dua  

atau  lebih  variabel  independen  sebagai  faktor prediktor dimanipulasi (dinaik-

turunkan nilainya). Jadi analisis regresi linear berganda akan dilakukan  bila  

jumlah  variabel  independennya  minimal  dua (Lailani & Maulida, 2022) 

Persamaan regresi untuk dua prediktor adalah : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

Keterangan : 

Y = Return On Asset 
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a = Konstanta  

𝛽1𝛽2 = Koefisien Regresi 

X1 = Current Ratio 

X2 = Debt To Asset Ratio  

X3 = Total Asset Turnover 

Sebelum dilakukan pengujian regresi linear berganda terhadap hipotesis 

penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian untuk mengetahui 

ada atau tidaknya pelanggaran terhadap asumsi-asumsi klasik. Asumsi-asumsi 

klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolineritas, uji 

heteroskedastisitas dan autokolerasi. Pengujian ini dilakukan untuk memastikan 

bahwa normalitas terdapat pada data serta multikolinearitas, heteroskedastisitas dan 

autokolerasi tidak terdapat dalam model yang digunakan. Bila semua syarat yang 

dipenuhi maka data yang digunakan telah layak untuk digunakan sebagai bahan 

untuk pengujian model analisis regresi. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk memastikan bahwa persamaan regresi 

yang  diperoleh  memiliki  tingkat ketepatan  estimasi,  ketiadaan  bias,  dan  

konsistensi  yang  optimal. Jika model adalah model yang baik, maka hasil analisis 

regresi layak dijadikan sebagai rekomendasi untuk pengetahuan atau untuk tujuan 

pemecahan masalah praktis (Aditiya et al., 2023) 

Untuk pelaksanaan regresi maka pengujian asumsi klasik dilakukan untuk 

mendeteksi ada tidaknya penyimpangan dari asumsi klasik pada regresi linear 

berganda. Adapun uji asumsi klasik yang digunakan, yaitu : 
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1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari variabel 

penelitian terdistribusi secara normal atau tidak (Hidayat, 2021). Model 

regresi yang baik adalah data normal atau mendekati normal. Caranya 

adalah dengan membandingkan distribusi komulatif dari data 

sesungguhnya dengan distribusi komulatif dari distribusi normal. Data 

normal memiliki bentuk seperti lonceng. Alat analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji Kolmogorov – Smirnov. Pengambilan 

keputusan mengenai normalitas adalah sebagai berikut : 

a. Jika p < 0,05 maka distribusi data tidak normal. 

b. Jika p > 0,05 maka distribusi data normal. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut (Hana et al., 2019) Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain berbeda maka disebut heteroskedastisitas.  

Dasar pengambilan keputusan untuk uji heteroskedastisitas : 

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola tertentu 

teratur (bergelombang, melebur kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 
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3. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas adalah alat yang dipergunakan untuk mengetahui apakah 

ada hubungan yang kuat di antara variabel independen (Ardhefani et al., 

2021) 

Suatu model regresi linear akan menghasilkan estimasi yang baik apabila  

model  regresi  tersebut tidak  terjadi  korelasi antara   variabel   dependen   

dan   variabel   independen.   Untuk   mengetahui    terjadinya 

multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF). 

Jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi 

multikolinearitas. Jika nilai VIF > 10 dan nilai tolerance < 0,10 maka 

terjadi multikolinearitas dalam model regresi (Elisa & Amanah, 2021) 

3.6.3 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis adalah metode untuk menguji suatu klaim atau hipotesis 

tentang suatu parameter dalam suatu populasi, dengan menggunakan data yang 

diukur dalam suatu sampel (Gangga Anuraga, 2021) 

1. Uji t (Parsial) 

Uji t dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara 

parsial (individu) dari variabel independen (bebas) terhadap variabel 

dependen (terikat). Pengaruh variabel independen terhadap dependen dapat 

dilihat dari arah tanda dan tingkat signifikasi (probabilitas). Variabel 

independen menunjukkan arah negatif. Variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap dependen karena nilai signifikan < 0,05 untuk melihat 

arti dari masing-masing koefisien regresi berganda digunakan. Pengujian 

dilakukan dengan membandingkan antara nilai t hitung masing-masing 
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variabel bebas dengan nilai t tabel dengan derajat kesalahan 5% dalam arti 

(a = 0.05)  

Menurut (Hestu Tansil Laia, 2021) signifikan korelasi ditunjukkan pada 

rumus :  

 

Keterangan : 

t = Nilai t hitung 

r = Koefisien korelasi 

n  = Banyaknya pasangan rank 

Dengan ketentuan : 

a. Bentuk pengujian 

H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan antara variabel bebas 

(X) dengan variabel terikat (Y) 

Ha : rs ≠ 0, artinya terdapat hubungan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y) 

b. Kriteria pengambilan keputusan 

H0 ditolak jika thitung > ttabel atau –thitung > -ttabel 

 
H0 diterima jika –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel pada a = 5%, df = n – k 

Gambar 3.1 Kurva uji t 

 

t =  
r√n - 2 

√1 -  r2 
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2. Uji f (Simultan) 

Uji f dimasukkan untuk mengetahui apakah variabel independen (bebas) 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependennya 

(terikat). Hipotesis yang menyatakan ada pengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen yang diketahui dengan 

menggunakan uji f, dengan rumus yang dipakai sebagai berikut : 

 

Dimana: 

Fh = Nilai F hitung 

R = Koefisien korelasi ganda 

n = Jumlah anggota sampel 

k = Jumlah variabel independen  

Ketentuan : 

a. Bentuk pengujian  

H0 : β = 0 Tidak ada pengaruh antara X1, X2 dan X3 terhadap Y  

Ha : β ≠ Ada pengaruh antara X1, X2 dan X3 terhadap Y 

b. Kriteria pengambilan keputusan  

H0 Ditolak jika Fhitung > Ftabel 

H0 Diterima jika Fhitung < Ftabel 

 

Fh =  

R2/ k 
 

(1 − R2)/(n − k − 1) 
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Gambar 3.2 Kurva uji f 

f didasarkan pada derajat kebebasan sebagai berikut : 

1. Derajat pembilang = k 

2. Derajat penyebut = (n – k – 1) 

3.6.4 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat bagaimana variasi nilai 

variabel terikat dipengaruhi oleh variasi nilai variabel bebas. 

Rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut : 

KD = r2 x 100 % 

Dimana: 

KD  = Koefisien Determinasi  

r2  = Nilai korelasi 

100%  = Presentase konstribusi 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

4.1 Deskripsi Data 

Objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023 dengan total 

populasi 25 perusahaan dan sampel sebanyak 7 perusahaan. Tujuan penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh current ratio, debt to asset ratio dan total 

asset turnover terhadap return on asset pada perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4.1.1 Return On Asset 

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah return on 

asset. Return on asset merupakan salah satu jenis rasio profitabilitas yang 

digunakan untuk mengukur perusahaan dalam menghasilkan laba dengan seluruh 

aset yang dimiliki perusahaan dengan cara membandingkan laba bersih setelah 

pajak dengan total aset. 

Berikut ini adalah hasil perhitungan return on asset pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 -

2023 : 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa rata-rata nilai return on asset 

pada perusahaan makanan dan minuman periode 2019-2023 sebesar 0,09. Jika 

dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat tiga tahun diatas rata-rata dan dua  

tahun dibawah rata-rata. Dimana tiga tahun diatas rata-rata terdapat pada tahun 

2019 sebesar 0,10 pada tahun 2021 sebesar 0,09 dan pada tahun 2023 sebesar 
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0,10. Dua tahun dibawah rata-rata terdapat pada tahun 2020 dan tahun 2022 

sebesar 0,08. 

Tabel 4.1  

Data Return On Asset Perusahaan Sektor Makanan dan Minuman Tahun 2019 

– 2023 

No.  Kode  2019 2020 2021 2022 2023 Rata-rata 

1. MYOR 0,11 0,11 0,06 0,09 0,13 0,1 

2. ICBP 0,14 0,07 0,07 0,05 0,07 0,08 

3. DMND 0,06 0,04 0,05 0,05 0,04 0,05 

4. GOOD 0,09 0,04 0,07 0,07 0,08 0,07 

5. ULTJ 0,16 0,13 0,17 0,13 0,16 0,15 

6. INDF 0,06 0,05 0,06 0,05 0,06 0.06 

7. CLEO 0,10 0,10 0,13 0,11 0,14 0,11 

Rata-rata 0,10 0,08 0,09 0,08 0,10 0,09 

Sumber : Bursa Efek Indonesia, data diolah (2025) 

Hal ini menunjukkan bahwa return on asset mengalami penurunan pada 

tahun 2020 dan 2022 kemudian mengalami peningkatan selama tiga tahun. Dapat 

diartikan return on asset secara rata-rata mengalami peningkatan, hal ini 

disebabkan oleh meningkatnya laba bersih diikuti oleh peningkatan total aktiva. 

4.1.2 Current Ratio 

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah current 

ratio. Current ratio merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk 

mengetahui kesanggupan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya tanpa mengalami kesulitan. 

Berikut ini adalah hasil perhitungan current ratio pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-

2023:  

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa rata-rata nilai current ratio pada 

perusahaan makanan dan minuman periode 2019-2023 sebesar 2,52. Jika dilihat 

dari rata-rata setiap tahunnya terdapat tiga tahun diatas rata-rata dan dua tahun 
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dibawah rata-rata. Dimana tiga tahun diatas rata-rata terdapat pada tahun 2020 

sebesar 2,51 kemudian pada tahun 2022 sebesar 2,50 dan pada tahun 2023 sebesar 

3,12. dua tahun dibawah rata-rata terdapat pada tahun 2019 sebesar 2,30 dan pada 

tahun 2021 sebesar 2,16. 

Tabel 4.2  

Data Current Ratio Perusahaan Sektor Makanan dan Minuman Tahun 2019 – 

2023 

No.  Kode  2019 2020 2021 2022 2023 Rata-rata 

1. MYOR 3,43 3,69 2,33 2,62 3,67 3,15 

2. ICBP 2,53 2,26 1,80 3,10 3,51 2,64 

3. DMND 1,77 4,36 3,58 3,26 3,56 3,31 

4. GOOD 1,53 1,75 1,47 1,74 1,77 1,65 

5. ULTJ 4,44 2,40 3,11 3,17 6,18 3,86 

6. INDF 1,27 1,37 1,34 1,79 1,92 1,54 

7. CLEO 1,17 1,72 1,53 1,81 1,21 1,49 

Rata-rata 2,30 2,51 2,16 2,50 3,12 2,52 

Sumber : Bursa Efek Indonesia, data diolah (2025) 

Hal ini menunjukkan bahwa current ratio mengalami peningkatan selama 

tiga tahun dan penurunan selama dua tahun. Artinya current ratio secara rata-rata 

mengalami penurunan, hal ini disebabkan oleh terjadinya penurunan aktiva lancar 

yang dimiliki perusahaan dan diikuti oleh peningkatan hutang lancar. 

4.1.3 Debt To Asset Ratio 

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah debt to 

asset ratio. Debt to asset ratio merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aset yang dimiliki perusahaan dibiayai oleh hutang. 

Berikut ini adalah hasil perhitungan debt to asset ratio pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 – 

2023 : 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai debt to asset 

ratio pada perusahaan makanan dan minuman periode 2019-2023 sebesar 0,38. 
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Jika dlihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat empat tahun diatas rata-rata dan 

satu tahun dibawah rata-rata. Dimana empat tahun diatas rata-rata terdapat pada 

tahun 2019 sebesar 0,37 tahun 2020 sebesar 0,42 tahun 2021 sebesar 0,40 dan 

pada tahun 2022 sebesar 0,38. Satu tahun dibawah rata-rata terdapat pada tahun 

2023 sebesar 0,34. 

Tabel 4.3  

Data Debt To Asset Ratio Perusahaan Sektor Makanan dan Minuman Tahun 

2019 – 2023 

No.  Kode  2019 2020 2021 2022 2023 Rata-rata 

1. MYOR 0,48 0,43 0,43 0,42 0,36 0,42 

2. ICBP 0,31 0,51 0,54 0,50 0,48 0,47 

3. DMND 0,41 0,18 0,20 0,21 0,17 0,23 

4. GOOD 0,45 0,56 0,55 0,54 0,47 0,51 

5. ULTJ 0,14 0,45 0,31 0,21 0,11 0,24 

6. INDF 0,44 0,51 0,52 0,48 0,46 0,48 

7. CLEO 0,38 0,32 0,26 0,30 0,34 0,32 

Rata-rata 0,37 0,42 0,40 0,38 0,34 0,38 

Sumber : Bursa Efek Indonesia, data diolah (2025) 

Hal ini menunjukkan bahwa debt to asset ratio mengalami penurunan pada 

tahun 2023 dan mengalami peningkatan selama empat tahun. Dapat diartikan debt 

to asset ratio secara rata-rata mengalami peningkatan, hal ini disebabkan oleh 

adanya peningkatan total hutang dan diikuti penurunan total aktiva yang dimiliki 

oleh perusahaan. 

4.1.4 Total Asset Turnover 

Variabel bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah total asset 

turnover. Total asset turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari setiap rupiah yang dihasilkan. Makin 

tinggi total asset turnover berarti semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva 

didalam menghasilkan penjualan. 
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Berikut ini adalah hasil perhitungan total asset turnover pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 – 

2023 : 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai total asset 

turnover pada perusahaan makanan dan minuman periode 2019-2023 sebesar 

0,99. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat tiga tahun diatas rata-rata 

dan dua tahun dibawah rata-rata. Dimana tiga tahun diatas rata-rata terdapat pada 

tahun 2019 sebesar 1,13 pada tahun 2022 sebesar 1,00 dan pada tahun 2023 

sebesar 1,03. Dua tahun dibawah rata-rata terdapat pada tahun 2020 sebesar 0,83 

dan pada tahun 2021 sebesar 0,93. 

Tabel 4.4  

Data Total Asset Turnover Perusahaan Sektor Makanan dan Minuman  Tahun 

2019 – 2023 

No.  Kode  2019 2020 2021 2022 2023 Rata-rata 

1. MYOR 1,31 1,24 1,40 1,38 1,32 1,33 

2. ICBP 1,09 0,45 0,48 0,56 0,57 0,63 

3. DMND 1,24 1,07 1,11 1,23 1,29 1,19 

4. GOOD 1,67 1,17 1,30 1,43 1,42 1,40 

5. ULTJ 0,94 0,68 0,89 1,04 1,10 0,93 

6. INDF 0,80 0,50 0,55 0,61 0,60 0,61 

7. CLEO 0,87 0,74 0,82 0,80 0,91 0,83 

Rata-rata 1,13 0,83 0,93 1,00 1,03 0,99 

Sumber : Bursa Efek Indonesia, data diolah (2025) 

Hal ini menunjukkan bahwa total asset turnover mengalami peningkatan 

selama tiga tahun dan penurunan selama dua tahun. Artinya total asset turnover 

secara rata-rata mengalami peningkatan, hal ini disebabkan oleh adanya 

peningkatan penjualan yang diikuti kestabilan total aktiva. 
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4.2 Analisis Data 

4.2.1 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk menganalisis apakah model regresi yang 

digunakan dalam penelitian adalah model terbaik. Adapun pengujian asumsi 

klasik yang dapat digunakan adalah uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji 

heterokedastisitas. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel dalam sebuah 

regresi, yaitu variabel terikat dan variabel bebas berdistribusi secara 

normal atau tidak. 

Salah satu uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas 

residual adalah uji statistik Kolmogorov Smirnov. Pengujian ini digunakan 

untuk mengetahui apakah variabel independen dan variabel dependen atau 

keduanya berkontribusi normal atau tidak. (Asymp. Sig. < 0,05 adalah tidak 

normal). 

Tabel 4.5  

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

 

Sumber : Data Diolah SPSS Versi 25 
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Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa nilai K-S (Kolmogrov-

Smirnov) variabel CR, DAR, TATO dan ROA telah berdistribusi secara 

normal karena dari masing-masing variabel memiliki probabilitas lebih 

dari 0,05 yaitu 0,099 > 0,05. 

Nilai masing-masing variabel yang telah memenuhi standar yang telah 

ditetapkan dapat dilihat pada baris Asymp. Sig. (2-tailed) dari baris 

tersebut nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Ini menunjukkan 

variabel berdistribusi secara normal. 

2. Uji multikolinearitas 

Bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya 

korelasi yang kuat antara variabel independen (bebas). Model regresi yang 

baik seharusnya bebas multikolinearitas atau tidak terjadi korelasi antara 

variabel independen (bebas). Uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai 

Varians Inflation Factor (VIF) yang tidak melebihi 10 atau 5. 

Berikut ini merupakan hasil pengujian dengan menggunakan Uji 

Multikolinearitas pada data yang telah diolah sebagai berikut : 

Tabel 4.6  

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Diolah SPSS Versi 25 
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Dari tabel 4.6 dapat dilihat bahwa variabel current ratio memiliki nilai 

tolerance sebesar 0,601 < 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,664 < 5. Variabel 

debt to asset ratio memiliki nilai tolerance sebesar 0,958 < 0,10 dan nilai 

VIF sebesar 1,043 < 5. Variabel total asset turnover memiliki nilai 

tolerance sebesar 0,604 < 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,656 < 5. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas 

dalam penelitian ini. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika 

berbeda disebut heteroskedastisitas. Ada beberapa cara untuk menguji ada 

atau tidaknya situasi heteroskedastisitas dalam varian error terms untuk 

model regresi. Dalam penelitian ini akan digunakan metode chart (Diagram 

Scatterplot). 

Sumber : Data Diolah SPSS Versi 25 

Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan gambar 4.1 dapat diketahui bahwa data (titik-titik) menyebar 

secara merata diatas dan dibawah garis nol, tidak berkumpul disatu tempat, 

serta tidak membentuk pola tertentu sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pada uji regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4.2.2 Regresi Linier Berganda 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 

berganda, penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh hubungan antara 

variabel-variabel independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan 

analisis regresi linier berganda. Penelitian ini memiliki tiga variabel independen, 

yaitu current ratio, debt to asset ratio, total asset turnover dan variabel dependen 

yaitu return on asset. 

Tabel 4.7  

Hasil Regresi Linier Berganda 

 

Sumber : Data Diolah SPSS Versi 25 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui nilai-nilai variabel bebas sebagai 

berikut : 

1. Konstanta   =  0,126 

2. Current Ratio  =  0,002 
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3. Debt To Asset Ratio = -0,002 

4. Total Asset Turnover = -0,108 

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda 

sehingga diketahui persamaan berikut : 

Y = 0,126 + 0,002X1 + 0,002X2 + 0,108X3 

Jadi persamaan diatas bermakna jika : 

1. Konstanta sebesar 0,126 menunjukkan bahwa apabila semua variabel 

independen current ratio, debt to asset ratio, dan total asset turnover, 

diasumsikan bernilai nol maka return on asset adalah sebesar 0,126. 

2. Nilai koefisien regresi current ratio sebesar 0,002 menunjukkan bahwa 

apabila nilai variabel current ratio meningkat sebesar satu satuan, maka return 

on asset menurun sebesar 0,002 satuan dengan asumsi variabel independen 

lainnya bernilai nol. 

3. Nilai koefisien regresi debt to asset ratio sebesar -0,002 menunjukkan bahwa 

apabila nilai variabel debt to asset ratio menurun sebesar satu satuan, maka 

return on asset menurun sebesar -0,002 satuan dengan asumsi variabel 

independen lainnya bernilai nol. 

4. Nilai koefisien regresi total asset turnover sebesar -0,108 menunjukkan bahwa 

apabila nilai variabel total asset turnover menurun sebesar satu satuan, maka 

return on asset menurun sebesar -0,108 satuan dengan asumsi variabel 

independen lainnya bernilai nol. 
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4.2.3 Uji Hipotesis 

1. Uji t (Parsial) 

Uji t dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan dari 

masing-masing variabel independen. Alasan lain uji t dilakukan untuk menguji 

apakah variabel bebas (X) secara parsial atau individual mempunyai hubungan 

signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y). 

Tabel 4.8 

 Hasil Uji t 

 

Sumber : Data Diolah SPSS Versi 25 

Berdasarkan pada tabel 4.8 diketahui bahwa hasil uji t (pengaruh variabel X 

secara parsial terhadap Y) sebagai berikut : 

a. Jika nilai thitung < ttabel, maka H0 diterima, yang artinya tidak ada pengaruh 

antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

b. Jika nilai thitung > ttabel, maka H0 ditolak, yang artinya ada pengaruh antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. 

c. Tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 5% (0,05) dengan kata lain 

jika p (probabilitas) > 0,05 maka dinyatakan tidak signifikan, dan 

sebaliknya jika p (probabilitas) < 0,05 maka dinyatakan signifikan. 
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1) Pengujian Hipotesis 1 : Pengaruh Current Ratio terhadap Return On 

Asset 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah current ratio berpengaruh 

secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau 

tidak terhadap return on asset. Dari pengolahan data SPSS 25, maka dapat 

diperoleh hasil uji t sebagai berikut : 

thitung    = 0,321 

ttabel = α = 0,05 atau 0,05 

    n – k = 35 – 3 = 32 adalah 1,694  

Kriteria pengambilan keputusan : 

H0 diterima jika: -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel pada α = 5%  

H0 ditolak jika: thitung > ttabel atau -thitung < -ttabel 

 

Gambar 4.2 Kriteria Pengujian Hipotesis 1 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh current ratio 

terhadap return on asset diperoleh thitung sebesar -0,321 sehingga -1,694 ≤ -

0,321 ≤ 1,694 dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,750 > 0,05. 

Maka dapat disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan 

bahwa current ratio tidak berpengaruh signifkan terhadap return on asset 

pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

-1,694 -0,321 0,321 1,694 

Terima H0 Tolak H0 Tolak H0 
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2) Pengujian Hipotesis 2 : Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Return 

On Asset 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah debt to asset ratio berpengaruh 

secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau 

tidak terhadap return on asset. Dari pengolahan data SPSS 25, maka dapat 

diperoleh hasil uji t sebagai berikut : 

thitung    = -0,088 

ttabel = α = 0,05 atau 0,05 

   n – k = 35 – 3 = 32 adalah 1,694 

Kriteria pengambilan keputusan : 

H0 diterima jika : -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel pada α = 5%  

H0 ditolak jika : thitung > ttabel atau -thitung < -ttabel 

 

Gambar 4.3 Kriteria Pengujian Hipotesis 2 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh debt to asset ratio 

terhadap return on asset diperoleh thitung sebesar -1,694 < -0,088 dan 

mempunyai angka signifikan sebesar 0,930 > 0,05. Maka dapat 

disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa debt 

to asset ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap return on asset pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

-1,694 -0,088 0,088 1,694 

Terima H0 Tolak H0 Tolak H0 
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3) Pengujian Hipotesis 3 : Pengaruh Total Asset Turnover terhadap Return 

On Asset 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah total asset turnover berpengaruh 

secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau 

tidak terhadap return on asset. Dari pengolahan data SPSS 25, maka dapat 

diperoleh hasil uji t sebagai berikut : 

thitung    = -1,729 

ttabel = α = 0,05 atau 0,05 

    n – k = 35 – 3 = 32 adalah 1,694 

Kriteria pengambilan keputusan : 

H0 diterima jika : -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel pada α = 5%  

H0 ditolak jika : thitung > ttabel atau -thitung < -ttabel 

 

Gambar 4.4 Kriteria Pengujian Hipotesis 3 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh total asset turnover 

terhadap return on asset diperoleh thitung sebesar -1,729 < 1,694 dan 

mempunyai angka signifikan sebesar 0,094 > 0,05. Maka dapat 

disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa total 

asset turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap return on asset pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

Terima H0 Tolak H0 Tolak H0 

-1,694 -1,729 1,729 1,694 
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2. Uji f (Simultan) 

Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 

simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel 

terikat (Y) dengan nilai signifikan value F test < 0,05. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS versi 25 maka 

diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.9  

Hasil Uji f 

 

Sumber : Data Diolah SPSS Versi 25 

Berdasarkan tabel 4.9 untuk menguji hipotesisnya maka dilakukan uji f pada 

tingkat α = 5% dengan nilai ftabel = 35 adalah sebagai berikut : 

Fhitung = 2,068 

Ftabel = n – k – 1 = 35 – 3 – 1 = 31 adalah 2.91 

Kriteria pengujian : 

H0 diterima jika : -Ftabel ≤ Fhitung ≤ Ftabel pada α = 5%  

H0 ditolak jika : Fhitung > Ftabel atau -Fhitung < -Ftabel 

 

Gambar 4.5 Kriteria Uji f 

Terima H0 

Tolak H0 

2,068 2,91 0 



65 

 

 
 

Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa nilai Fhitung sebesar 2,068 dengan 

tingkat signifikan sebesar 0,125 sedangkan nilai Ftabel diketahui sebesar 

2,91. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa Fhitung < Ftabel 

(2,608 < 2,91) artinya H0 diterima dan Ha ditolak. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa variabel current ratio, debt to asset ratio dan total asset turnover 

secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap return on asset pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4.2.4 Uji Koefisien Determinasi 

Nilai R-square dari koefisien determinasi digunakan untuk melihat 

bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel bebas. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila nilai R-square semakin 

mendekati satu maka semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Berikut adalah hasil pengujian statistiknya : 

Tabel 4.10  

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Sumber : Data Diolah SPSS Versi 25 

D = R2 × 100 % 

    = 0,167 × 100 % 

    = 16,7 % 
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Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel diatas terlihat 

bahwa nilai R-square yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0,167 atau 

16,7%. Hal ini menyatakan bahwa variabel current ratio, debt to asset ratio dan 

total asset turnover sebesar 16,7% untuk mempengaruhi variabel return on asset, 

sedangkan sisanya 83,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diikutsertakan 

dalam penelitian ini. 

4.2.5 Pembahasan Hasil Analisis Data 

Analisis hasil penelitian ini adalah mengenai temuan penelitian terhadap 

kesesuaian teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan 

hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan untuk 

mengatasi hal-hal tersebut. Berikut ini akan dibahas dalam analisis hasil temuan 

penelitian ini, sebagai berikut : 

4.2.5.1 Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Asset 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh current 

ratio terhadap return on asset pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan 

bahwa nilai thitung untuk variabel current ratio sebesar 0,321 dan ttabel dengan α 

= 5% diketahui sebesar -1,694. Dengan demikian -1,694 ≤ -0,321 ≤ 1,694 dan nilai 

signifikan current ratio sebesar 0,750 > 0,05 artinya H0 ditolak dan Ha diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial current ratio tidak berpengaruh 

signifkan terhadap return on asset pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini dikarenakan jumlah aktiva lancar yang 

tinggi mempengaruhi kegiatan operasional perusahaan sehingga laba yang 

dihasilkan perusahaan menurun. 
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Current ratio adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat 

ditagih penuh atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih keseluruhan. 

Berapa banyak aset lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek 

yang akan segera jatuh tempo. Current ratio juga bisa dikatakan sebagai bentuk 

untuk mengukur tingkat keamanan suatu perusahaan (Siregar & Harahap, 2021) 

Hasil penelitian sejalan dengan (Rambe & Datuk, 2021) menyatakan bahwa 

current ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap return on asset. Sedangkan 

hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu dari (Firman, 2022), 

(Irsan & Rambe, 2021), (Muslih, 2019), (Alpi & Gunawan, 2018), (Mahardhika & 

Marbun, 2016) yang menyimpulkan bahwa current ratio berpengaruh signifikan 

terhadap return on asset.  

4.2.5.2 Pengaruh Debt To Asset Ratio Terhadap Return On Asset 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh debt to 

asset ratio terhadap return on asset pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan 

bahwa nilai thitung untuk variabel debt to asset ratio sebesar -0,088 dan ttabel 

dengan α = 5% diketahui sebesar 1,694. Dengan demikian thitung lebih kecil dari 

ttabel (-0,088 < 1,694) dan nilai signifikan debt to asset ratio sebesar 0,930 > 0,05 

artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial debt 

to asset ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap return on asset pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini 

dikarenakan jumlah aktiva yang dimiliki oleh perusahaan lebih sedikit dibiayai oleh 

hutang atau hutang perusahaan mengalami penurunan, dengan jumlah aktiva yang 
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dimiliki oleh perusahaan bersumber dari hutang perusahaan tidak mampu 

mengelola dengan baik dan beban bunga yang dibayarkan tinggi sehingga laba 

yang dihasilkan oleh perusahaan tidak maksimal. 

Debt to asset ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa 

besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang atau seberapa besar utang perusahaan 

berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu dari (Batubara et al., 

2020) menyatakan bahwa debt to asset ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 

return on asset. Sedangkan hasil penelitian ini tidak sejalan dengan (Mauna, 2022), 

(Muslih & Azis, 2021), (Rambe & Datuk, 2021), (Akbar et al., 2017), (Yuniastuti, 

2016) yang menyimpulkan bahwa debt to asset ratio berpengaruh signifikan 

terhadap return on asset. 

4.2.5.3 Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Return On Asset 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh total asset 

turnover terhadap return on asset pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan 

bahwa nilai thitung untuk variabel total asset turnover sebesar -1,729 dan ttabel 

dengan α = 5% diketahui sebesar 1,694. Dengan demikian thitung lebih kecil dari 

ttabel (-1,729 < 1,694) dan nilai signifikan total asset turnover sebesar 0,094 > 0,05 

artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial total 

asset turnover tidak berpengaruh signifkan terhadap return on asset pada 

perusahaan makanan dan minuman  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini 
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dikarenakan perusahaan memanfaatkan dengan baik semua aset yang dimiliki 

dalam menunjang kegiatan operasionalnya sehingga laba yang dihasilkan 

perusahaan meningkat. 

Perusahaan dalam mengolah total aktiva untuk memperoleh penjualan tidak 

efektif atau tidak digunakan dengan sebaik mungkin dalam proses atau kegiatan 

diperusahaan sehingga laba yang diterima juga tidak efektif. Semakin cepat tingkat 

perputaran aktiva menunjukkan perusahaan dapat memanfaatkan seluruh aktiva 

untuk meningkatkan penjualan yang akan berdampak pada meningkatnya 

pertumbuhan laba perusahaan. Sebaliknya berkurangnya tingkat aktiva perputaran 

aktiva maka laba bersih yang dihasilkan akan semakin rendah (Firman, 2022). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu dari (Sanjaya & 

Sipahutar, 2019) menyatakan bahwa total asset turnover tidak berpengaruh 

signifikan terhadap return on asset. Sedangkan hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan (Rambe & Parlindungan, 2022), (Ramli & Yusnaini, 2022), (Wanny et al., 

2019), (Ginting, 2018),  (Husna,  2016)  yang  menyimpulkan  bahwa  total  asset  

turnover berpengaruh signifikan terhadap return on asset. 

4.2.5.4 Pengaruh Current Ratio, Debt to Asset Ratio Dan Total Asset 

Turnover Terhadap Return On Asset 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh current 

ratio, debt to asset ratio dan total asset turnover terhadap return on asset pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil 

uji hipotesis secara simultan menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 2,068 dan 

Ftabel sebesar 2,91. Dengan demikian Fhitung lebih kecil dari Ftabel (2,068 < 2,91) 
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dan nilai signifikan sebesar 0,125 artinya H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel current ratio, debt to asset ratio dan total asset 

turnover secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap return on asset 

pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Current ratio digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan dalam 

menggunakan aktiva lancar untuk membayar semua hutang lancarnya. Semakin 

besar aktiva lancar dan hutang lancar, maka semakin tinggi pula kemampuan 

perusahaan dalam menutupi kewajiban lancarnya. 

Debt to asset ratio merupakan suatu alat untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban yang dimiliki. Semakin tinggi debt to asset 

ratio maka semakin besar pula kemungkinan perusahaan untuk tidak dapat 

melunasi kewajibannya. 

Total asset turnover adalah suatu alat untuk mengukur keefektifan total aset 

yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan atau mengukur berapa 

jumlah penjualan yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam 

total aset. Semakin tinggi tingkat perputaran aset berarti semakin cepat pula 

kembalinya uang perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu dari (Rambe & 

Datuk, 2021), (Batubara et al., 2020), (Sanjaya & Sipahutar, 2019) yang 

menyimpulkan bahwa current ratio, debt to asset ratio dan total asset turnover 

tidak berpengaruh signifikan terhadap return on asset. Sedangkan hasil penelitian 

ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu dari (Rambe & Parlindungan, 2022), 

(Zaman, 2021), (Sanjaya & Sipahutar, 2019), (Supardi et al., 2016) yang 
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menyimpulkan bahwa current ratio, debt to asset ratio, dan total asset turnover 

berpengaruh signifikan terhadap return on asset. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan data yang diperoleh maupun analisis data yang telah dilakukan 

serta pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan mengenai pengaruh current ratio, debt to asset ratio dan total asset 

turnover terhadap return on asset pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023 sebagai berikut : 

1. Secara parsial current ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap return 

on asset pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

2. Secara parsial debt to asset ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 

return on asset pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

3. Secara parsial total asset turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap 

return on asset pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

4. Secara simultan current ratio, debt to asset ratio dan total asset turnover 

tidak berpengaruh signifikan terhadap return on asset pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Melihat dari jumlah current ratio yang diperoleh dari data laporan 

keuangan perusahaan terlihat bahwa current ratio memiliki nilai rasio 

yang tinggi, ada baiknya jika perusahaan terus menjaga keefektifan dalam 

membayar utang lancar yang dimiliki dan menggunakan seluruh total 

aktiva lancarnya sehingga laba perusahaan akan terus meningkat dari 

tahun ke tahun. 

2. Melihat dari jumlah debt to asset ratio dari data laporan keuangan 

perusahaan terlihat bahwa debt to asset ratio memiliki nilai rasio yang 

tinggi, hendaknya dimasa yang akan datang perlu memperhatikan 

penggunaan hutang untuk dapat meningkatkan laba secara maksimal 

karena hal ini perlu di telaah lebih hati-hati agar tidak merugikan 

perusahaan. 

3. Melihat dari jumlah total asset turnover yang diperoleh dari data laporan 

keuangan perusahaan terlihat bahwa total asset turnover mengalami 

kenaikan dan penurunan disetiap tahunnya, hal ini menggambarkan bahwa 

belum stabilnya total asset turnover yang dilakukan perusahaan. Ada 

baiknya jika perusahaan lebih meningkatkan kapasitas produksinya dan 

juga meningkatkan penjualan disetiap tahunnya sehingga laba perusahaan 

akan meningkat dari tahun ke tahun. 

4. Melihat dari jumlah current ratio, debt to asset ratio dan total asset 

turnover yang diperoleh dari data laporan keuangan perusahaan terlihat 
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bahwa mengalami kenaikan dan penurunan yang cukup stabil, ada baiknya 

perusahaan tetap mempertahankan dan terus meningkatkan kinerjanya 

sehingga laba yang diperoleh perusahaan akan maksimal. 

5. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menambah jumlah variabel 

independen yang masih berbasis pada data laporan keuangan selain yang 

digunakan dalam penelitian ini dengan tetap berlandaskan pada penelitian 

selanjutnya. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan untuk penelitian berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih baik 

dari penelitian ini. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dalam faktor mempengaruhi hanya menggunakan current ratio, debt to 

asset ratio dan total asset turnover sedangkan masih banyak faktor-faktor 

yang mempengaruhi return on asset. 

2. Periode penelitian terbatas hanya 5 tahun yaitu 2019-2023. 

3. Perusahaan sektor makanan dan minuman yang digunakan sebagai sampel 

masih terbatas hanya 7 perusahaan. 

4. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan data keuangan 

perusahaan yaitu terkadang sangat sulit mendapatkan laporan keuangan 

tersebut. 
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Data Return On Asset Perusahaan Sektor Makanan dan Minuman  

Tahun 2019 – 2023 

No.  Kode  2019 2020 2021 2022 2023 Rata-rata 

1. MYOR 0,11 0,11 0,06 0,09 0,13 0,1 

2. ICBP 0,14 0,07 0,07 0,05 0,07 0,08 

3. DMND 0,06 0,04 0,05 0,05 0,04 0,05 

4. GOOD 0,09 0,04 0,07 0,07 0,08 0,07 

5. ULTJ 0,16 0,13 0,17 0,13 0,16 0,15 

6. INDF 0,06 0,05 0,06 0,05 0,06 0.06 

7. CLEO 0,10 0,10 0,13 0,11 0,14 0,11 

Rata-rata 0,10 0,08 0,09 0,08 0,10 0,09 

 

Data Current Ratio Perusahaan Sektor Makanan dan Minuman  

Tahun 2019 – 2023 

No.  Kode  2019 2020 2021 2022 2023 Rata-rata 

1. MYOR 3,43 3,69 2,33 2,62 3,67 3,15 

2. ICBP 2,53 2,26 1,80 3,10 3,51 2,64 

3. DMND 1,77 4,36 3,58 3,26 3,56 3,31 

4. GOOD 1,53 1,75 1,47 1,74 1,77 1,65 

5. ULTJ 4,44 2,40 3,11 3,17 6,18 3,86 

6. INDF 1,27 1,37 1,34 1,79 1,92 1,54 

7. CLEO 1,17 1,72 1,53 1,81 1,21 1,49 

Rata-rata 2,30 2,51 2,16 2,50 3,12 2,52 

 

Data Debt To Asset Ratio Perusahaan Sektor Makanan dan Minuman  

Tahun 2019 – 2023 

No.  Kode  2019 2020 2021 2022 2023 Rata-rata 

1. MYOR 0,48 0,43 0,43 0,42 0,36 0,42 

2. ICBP 0,31 0,51 0,54 0,50 0,48 0,47 

3. DMND 0,41 0,18 0,20 0,21 0,17 0,23 

4. GOOD 0,45 0,56 0,55 0,54 0,47 0,51 

5. ULTJ 0,14 0,45 0,31 0,21 0,11 0,24 

6. INDF 0,44 0,51 0,52 0,48 0,46 0,48 

7. CLEO 0,38 0,32 0,26 0,30 0,34 0,32 

Rata-rata 0,37 0,42 0,40 0,38 0,34 0,38 

 

Data Total Asset Turnover Perusahaan Sektor Makanan dan Minuman  

Tahun 2019 – 2023 

No.  Kode  2019 2020 2021 2022 2023 Rata-rata 

1. MYOR 1,31 1,24 1,40 1,38 1,32 1,33 

2. ICBP 1,09 0,45 0,48 0,56 0,57 0,63 

3. DMND 1,24 1,07 1,11 1,23 1,29 1,19 

4. GOOD 1,67 1,17 1,30 1,43 1,42 1,40 

5. ULTJ 0,94 0,68 0,89 1,04 1,10 0,93 

6. INDF 0,80 0,50 0,55 0,61 0,60 0,61 

7. CLEO 0,87 0,74 0,82 0,80 0,91 0,83 

Rata-rata 1,13 0,83 0,93 1,00 1,03 0,99 
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